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SAMBUTAN KETUA PANITIA
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN
Al mpl ement asi MBKM ( Merdeka Bel ajar Kam
Anako

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Tuhdeng Maha Esa karena atas
karuniaNya prosiding Seminar Nasional Pendidikan tahun 2022 dengan tema
Al mpl ement asi Merdeka Bel ajar dal am Memk
EraSociety5. 00 dapat diterbitkan yatanggald8 sel e
Agustus2022 secaraybrid learning

Prosiding ini berisi sekumpulanartikel dari berbagaiperguruantinggi di
IndonesigyangakandipresentasikadandidiskusikarpadaseminarSeminamNasional
Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2022 diselenggarakdémk membuka wawasan,
pemahamadanketerampilardalammenyiapkarpembelajaraberbasis digitatlalam
rangka mendukung pembangunan berkelanjutan menuju Merdeka Belajar Kampus
Merdeka. Seminarini juga memberikankesempatarbagi para pemakalahyang
merupakarakademisdanpraktisiuntukmendiseminasikahasit hasilpenelitianatau
kajian kritis terhadappendidikan pada umumnyadan khususnyaterkait tentang
Pendidikan karakter. Hasil dari diseminasiini diharapkanmampu memberikan
sumbangsilpemikiran yang kritisgunamembangung karaktanakpascgpandemi.

Akhirnya, izinkan saya atas nama panitia Seminar Nasional Pendidikan Guru
Sekolah Dasar 2022 mengucapkan terima kasih kepada para narasumber, pemakalah,
moderatosertaberbagapihakyangtelahberpartisipasilalamacarani sehinggaacara
ini dapatberjalan dengan baik.

Kudus,18 Agustus2022
KepnaPanitia

AhmadBakhruddin S.Pd.l.M.Pd.
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Info Artikel

Abstract

Sejarah Artikel:

Diserahkan 17 Agustus2022
Direvisi: 07 Oktober2022
Disetujui: 13 Desembe2022

Keywords:
Media pembelejaran ecomics,
BudayalLokal Kudus, PPKn

Thisstudyaimsto producemediaproductsin theformof e-comicon PPKN contentwith the
theme of local culture of Kudus City, class VI SD semester 2 at SD 3 Mlati Lor Kudu
researchis a developmentresearch, which consistsof (1) Analyze, (2) Design, (3)
Developmenti{4) Implementation(5) Evaluation.Thetestsubjectsveresixthgradestudents
at SDNSD3 Mlati Lor Kudus.Thesmallgrouptrial subjectsonsistedf5 studentandthe
large group test subjects consisted of 17 students. The results of this study indicate
developed media received a very valid and very interesting rating, according to expel
users. The results of the smadlale test showedrasult of 0.93 which was stated to be ve
interestingandthelarge-scaletestshowedh resultof 0.95.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menghasilkan produk media berupangc pada muatan PPK
bertemakan kebudayaan lokal Kota Kudus kelas Ve8mester 2 di SD 3 Mlati Lor Kudt
Penelitianini merupakarpenelitianpengembangaryangterdiri dari (1) Analyze,

(2) Design, (3) Development, (4) Implementation, (5) Evaluation. Subjek uji coba a
siswa kelas VI SD 3 Milati Lor Kudus. Subjek uji cdkelompok kecil terdiri dari 5 siswi
dan subjek uji coba kelompok besar terdiri dari 17 siswa. Hasil penelitian ini menunj
mediayangdikembangkaini mendapatkapenilaianyangsangavalid dansangamenarik,
menurut para ahli dan pengguna. Hasili dgi skala kecil menunjukkan hasil 0,93yar
dinyatakarsangamenarikdanuji skalabesamenunjukkarhasil0,95.

© 2022UniversitasMuria Kudus
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PENDAHULUAN
Media pembelajaransangat menunjang

prosedelajarmengajapadamasadaringmaupun
luring diperkuat dengan pendapat Adam &
Syastra (2015) media pembelajaran memiliki arti

pembelajaranuntuk mengenal daerah tempat
tinggalku dengan kebudayalmebudayaan lokal
yang menjadikan ciri khas daerahku.
Kebudayaan lokal Kudus salah satunya,
kebudayaanlokal Kota Kudus masih awam

segala sesuatu yang dapat digunakan guru untuk diperikan kepada siswa sekolah dasar. Sesuai

mempermudah dalam menyampaikan materi
kepada siswa sehingga memudahkan untuk
mencapai tujuan  pembelajaran. Media
pembelajarandapat memanfaatkanlingkungan
sekitar seperti bendaenda yang ada di sekitar,
lingkungan sekitar (Rondli, 2019). Menurut
Ristiyanti (2013) media pembelajaran dengan
menggunakanlingkungan sekitar lebih mudah
dipahami dan dimengerti siswa karena langsung
berdekatamantidak asing.

Keadaan pandemic covi® yang semakin
meningkat lingkungan  sekitar, media
pembelajaran tidak dapat digunakan secara
optimal. Dengan pembelajaran daring seperti ini
penggunaan media digital sangat penting untuk
digunakan. Media pembelajarandigital dapat
dimanfaatkan guru dalamembelajarandaring.
Menurut Rasiman & Pramasdyahsari(2014)
penggunaarmedia digital melalui penggunaan
perangkat lunak dapat menjadikan pembelajaran
menjadi lebih efektif dan efisien karenadapat
digunakardimanasajadankapansaja.Kemajuan
teknologi sebagai guru dituntut untuk mengikuti
perkembangan zaman yang menjadikan
pembelajaran semakin nyaman dan tidak mudah
bosan. Salah satu pengembangan media
pembelajaran berupa media gambar yaitu komik
dalam bentuk digital (e-comic). Untuk
meningkatkan kualitas artikel, penulis dianjurkan
agar memanfaatkarhasil kajian pustakauntuk
mendukung argumentasi, baik dalam
pendahuluan (perlunya penelitian dilakukan) dan
dalam pembahasan (dibandingkan dengan
temuantemuan penelitian sebelumnya/teori yang
ada) dari jurnal yang relevan sebanyak 80% dari
keseluruhamaftarpustaka yang digukan.

Pemanfaatan-eomic yang memiliki ciri

tersendiri yaitu lebih menonjolkan gambar yang
digemari oleh anakanak. Menurut Hermawati
(2015) Ecomic juga dikatakan fleksibel karena
dapatdiaksesdlengarmudahdi hp, pc/laptopyang
digunakan dimana safan kapan saja.-EEomic
dapatdimanfaatkarsebagamedia

dengan analisisiokumen yang dilakukan buku
tema 8 kelas 4 membahas keunikan daera tempat
tinggalku, yang di buku tema membahas Provinsi
Jawa Tengah khususnyaYogyakarta. Sebelum

jauh membahaBrovinsi Jawa Tengah khususnya
Yogyakarta, siswa harus mengenali kebudayaan
yangadadi kotaKudusterlebihdahulu.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan di SD 3 Mlati Lor, guru belum
memberikan pengetahuan atau tambahan materi
tentang kebudayaan ldkigota Kudus, guru juga
masih menggunakanRPP turun temurun yang
menjadikan pembelajaran itu tidak berkembang
dengan baik dan pembelajaranPPKn sering
disebut pembelajaranyang membosankaroleh
siswakarengpembelajaragang bersifatmonoton
dan tidakkreatif. Penelitian dan pengembangan
pada media-eomic sebelumnya telah dilakukan
Sukmanasa et al., (2017) dengan judul
fi P e n g e mbMediay ambelajaran Media
Komik Digital pada Mata Pelajaran limu Sosial
bagiPesertdidik KelasV SekolahDasardi Kota
Bogor o0, dar i hasi |
bahwa media e-comic meningkatkan minat
peserta didik dalam pembelajaran. Penelitian lain
yaitu oleh Muhammad Abdurrohim et al., (2020)
dengan judul
Wayang MateriPerubahanBentlk Energi dan
Sumber Energi
dari hasil penelitian ditemukan bahwa dengan
media e comic dicapai ketuntasan klasikal
sebesar88% pada materi perubahan bentuk
energi. Perbedaan penelitian dan pengembangan
ini dengarsebelumnygaitu muatanyangdiambil
mengedepankan muatan PPKn  dengan
penanamannilai, norma, dan moral berbasis
kebudayaan daerah lokal Kota Malanggognic
dilengkapidengan soal evaluasi yang tersambung
dengan google form, dan diberikan link Youtube
untuk menambah wawasan siswa tentang tarian
tradisionalkota Malang.

fcéhecnBgrbasid a n g an

Al ternati f
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan
atau Research and Development (R&D).
Penelitian dan pengembangan merupakan
langkahlangkah untuk mengembangkarsuatu
produk baru atau menyempurnakan produk yang
sudah ada yang dapat dipertanggungjawabkan
(Sukmadinata,2013). Pengembangare-comic
pada penelitian ini menggunakan model
pengembanga®\DDIE. Menurut Rusdi (208)
Model rancangan ADDIE merupakan kerangka
kerja yang sistematis dalam mengorganisasikan
rangkaian kegiatan penelitian desain dan
pengembangan. Subjek penelitian ini adalah 17
siswa kelas VI SD 3 Mlati Lor dan 2 orang ahli
sebagai validator produk. Data penelitian
dikumpulkan dengan instrumen lembar validasi
dan uji coba produk. Data hasil lembar validasi
dan uji coba produk dianalisis dengan teknik
kuantitatif dan kualitatif. Setelah dianalisis
dicocokkansesuatengarkriteria sepertitabell.

Tabel 1. Kriteria Validasi Produk

Persentase
00,00- 20,00
20,01-40,00
40,01- 60,00
60,01- 80,00
80,01 - 100,00

Tingkat Kelayakan

Sangat tidak valid

Tidak valid

Kurang valid

Valid

Sangat valid
Uji coba produk dilakukan kepada ahli
media dan ahli materi untuk melihat validitas e
comic. Setelahitu diuji coba pengguna(guru)
sebagai validator lapangan. Setelah direvisi
dilakukanuji cobapenggunalengarskala kecil5
siswa SD 3 Milati Lor yang dilakukan secara
offline. Uji coba selanjutnyadilakukan secara
online kepada 17 siswa kelas VI terdiri dari 6
siswaperempuamlan 10 siswalaki-laki.

Keterangan
Tidak boleh digunakan
Tidak boleh digunakan dan perlu direvisi besar
Boleh digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan, perlu revisi kecil
Digunakan tanpa revisi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas Ahli

Materi Produk yang berhasil dikembangkan
dalam penelitian ini adalah e-comic muatan
PPKn berbasiskebudayaarniokal Kota Kudus.
Media ecomic yang dikembangkan telah melalui
uji validitas dan kemenarikan. Berdasarkan
validasi terhadap 2 ahli yang terdiri 1 ahli materi
dan 1 ahli media menunjukkan produlc@mic
dinyatakan sangat valid dan menarik. Ahli materi
menyatakan bahwa mediacemic sangat valid
diujicobakan kepada peserta didik. Hasil angket
menunjukkanvalidator memberikantanggapan
positif terhadap 44 item pernyataan dari total 44
pernyataanAhli mediamenyatakarbahwa

media ecomic sangat valid dan menarik untuk
diujicobakan. Hasil angket menunjukkan valiator
memberikan tanggapan positif terhadap 52 item
pernyataan dari 52 pernyataan. Dengan
memberikan masukan diberikan link youtube
untuk tariantarian tradisional dan credit title
untuk gambargambar yang mengambil milik
orang lain. Dari hasil validasi dan saranyang
diberikan dilakukan revisi produk dengan hasil
Gambar 1.

DIGANTI

AHEVAKINMENGHAREAI

Gambar 1. Revisi Media Pembelajaran E-
Comic

Hasil dari kedua gur mendapatkan 44
item pernyataandari skor total 44. Dari uji
validitas dan kemenarikan kepada 2 guru dapat
disimpulkan media pembelajararcemic sangat
valid dan menarik diujicobakan kepada peserta
didik.

Hasil Uji Pengguna

Kegiatan uji coba pengguna dilakukan
secara offline dan online. Secara offline dilakuan
pada uji coba skala kecil dengan jumlah 10 siswa.
Dan secaraonline dilakukan 17 siswa secara
online, dengan catatan sigyang mengikuti uji
skala kecil tidak mengikutuji skala besarUji
coba skala kecil mendapatkan93,00 atau 93% dan
uji coba skala besar mendapatkan skor 95,00 atau
95%.

Hasil Uji Coba Skala Kecil Pengguna
(Siswa SD 3 Miati Lor Kudus)
588 5K 8 §

Jumiah Siswa

° w «
%, ——
e, —
%

Gambar 3. Hasil Uji Coba Skala Kecil
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Hasil Uji Coba Skala Besar Pengguna (Siswa)

SD 3 Mlati Lor Kudus

15 16 15 15 16 15

gu

Jumlah Siswa

15 16 15 17
>

15
o
‘\,‘,6‘ 6\.&

Gambar 4. Hasil Uji Skala Besar

Sejalandenganpenelitian Nurjanah &
Yurdayanti (2022, yang manyatakan media e
comic sangat layak dapraktis diterapkan dalam
pembelajarandi sekolah dasakelas IV dalam
penanamarkemampuanliterasi. Sesuaidengan
mediaE-Comicsyangdigunakardalampenelitian
ini dalam pembelajaranPPKn berbasis budaya
lokal yaitu budaya lokal Kudus dapdijadikan
media pembelajaran yang layak dan memperkuat
kemampuan literasi siswa sekoldsar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ditarik
kesimpulan bahwa pengembanganproduk e-
comic muatan PPKn berbasis Kebudayaan Lokal
Kota Malang menunjukkanhasil yang sangat
valid dan sangat menarik berdasarkan hasil uji
validasi kepada ahli materi dan ahli media, guru,
dan juga siswa. Media-@mic juga digunakan
setelah melakukan revigévisi sesuai masukkan
para ahli dan pengguna.Penerapanmedia e
comic dibuktikan dari hasil uji coba dengan

pengguna skala kecil 93,00 dan skala besar 95,00

dengarkategorisangatvalid danmenarik.
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The teaching materials for scientifically based Civics are used for grade V SD/MI ¢
Environmental Theme of Our Friends, Sheme 1 Humans and the Environment. T
research was developed using a modifield dxampé as 3D, namely defining, designinc
developing. The initial stage, defining aims to determine the requirements for lec
activities to be carried out, this stage consists of 5 steps, namely initial analysis, s
analysis, task analysis, conceptanalysis, and analysis of the formulation of learning
objectives. In the second stage, namely designing, which aims to design teaching m
that are synchronized using the curriculum and teaching materials, this designing
consists of 3 steps, nalyjenedia selection, format selection, and initial design. The tl
stage is developing a scientifiased Civics teaching material validation that has be
designedyvalidator|, validatorl, andvalidatingstudentesponseo teachingmaterials.
Theresultsof this studyindicatethattheassessmermf validity & feasibilitywiththe average
scoreof learning tools, amongothers.the syllabususing a validity value of

3.96is declaredvalid, lessorplansusinga valueof 3.85are declaredvalid, LKPD Teaching
Materialsusinga valueof 3.89is declaredvalid, & thefeasibility of teachingmaterialsis
3.91is declaredvalid and suitablefor usein learning.

Abstrak

Bahan ajar mata pelajaran PPKn berbasis saintififfigninakan untuk kelas V SD/MI pac
Tema Lingkungan SahabatKita Subtemal Manusia dan Lingkungan. Penelitian ini
dikembangkan menggunakan contoh 4-D yang dimodifikasi sebagai 3-D, yaitu
mendefinisikan, merancang, mengembangkan. Tahap meafefinisikan bertujuan untu
menentukanpersyaratanaktivitas pembelajaranyg akan dilaksanakantahap ini terdiri
menurut 5 langkah, yaitu analisis awal, analisis siswa, analisis tugas, analisis kons
analisisperumusarujuanpembelajararPadaahapkeduayaitu merancangbertujuanuntuk
merancandpaharajaryg sinkronmenggunakakurikulum danbahanajar,tahapmerancang
ini terdiri dari 3 langkah yaitu pemilihan media, pemilihan format, dan desain awal.
ketiga yaitumengembangkan merupakan validasi materi ajar PPKn berbasis saintifik
sudah didesain oleh validator |, validator Il, dan validasi respon siswa terhadap bah:
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penialain validitas & kelayakan dengan sko
rataperangkapembelajaraantardain. silabusmenggunakanilai validitas3,96dinyatakan
valid, RPP menggunakan nilai 3,85 dinyatakan valid, LKPD Bahan Ajar menggunaka
3,89 dinyatakan valid, & kelayakan Bahan Ajar 3,91 dinyatakan valid dak thganakan
dalampembelajaran

© 2022UniversitasMuria Kudus
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan unsur utama yang

perlu dipersiapkan untuk pembangunan sumber
dayamanusia di suatu negara. Hasil penelitian
Sulisworo(2016)membuktikarpendidikansangat

mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip
melalui kegiatan mengamati, merumuskan
masalah, mengajukan/merumuskanhipotesis,
mengumpulkan data dengan betbagai teknik,
menganalisis data, menarik kesimpulan, dan

berperan terhadap kualitas sumber daya manusia mengkomunikasikatHosnan2014).

di suatu negara untuk bersaing dengan bangsa
bangsa lain. Pentingnya pendidikan terhadap
perkembangansuatu negara dibuktikan oleh
Hanushekdan Woessmann(2020) menyatakan
kualitas pendidikan suatu negara berpengaruh
pada pertumbuhanperekonomian. Perarang
sangat besar dari pendidikan menjadi dasar
pentingnya menunjang keberhasilan proses
Pendidikan (Rondli et al2019). Oleh karena itu,
setiap sekolah harus mampu merancangdan
mempersiapkan proses pembelajaran dengan
cermat, dengan selalu memperhatikan kebutuhan
individu siswa di sekolah tersebut. Pelaksanaan
proses pembelajaran yang diterapkan tidak lepas
dari maeri yang digunakan dalam setiap proses
pembelajaran.Bahan ajar merupakan segala
bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru dalam melaksanakan progesmbelajaran
(Lestariningsih & Suardiman, 2017). Selain itu,
bahan ajar untuk siswa kelas V dituntut
mempunyai ciri-ciri  yang menarik serta
memotivasi, yaitu circiri yang memotivasisiswa
untuk belajar menggunakan menghadirkan
berbagamacambahanajar yangmerekasukai.

Penataangambaranyang sesuai bahan
ajar, jenis huruf, cara penggundaehasa, desain
supaya siswa tidak menjadi bosan ketika
mempelajari bahan ajar PPKn. Siswa secara
otomatis termotivasi & bisa mempraktikkannya
pada kehidupannyata ketika guru mempunyai
kreativitas yang banyak pada aktivitas belajar
mengajar. Guru hanya m@omnyai tugas sebagai
mediator, fasilitator, dan pemimpin,sedangkan
siswa dituntut supaya mandiri. Hal ini dapat
menciptakan proses belajar mengajar bagi siswa
supaya memahamimateri tertentu yang lebih
efektif danbermakna.

Pendekatandalam penelitian ini yaitu
saintifik yang merupakanprosespembelajaran
yang dirancangagar siswa menjadi aktif

Setelah melakukan observasi dan
wawancara dengan wali kelas V bahwa
pengembangarbahan ajar PPKn di SDN 1
Sengonbugeltahun ajaran 2021 didapat suatu
informasi bahwa dengan berlakunya Kurikulum
2013,dalampembelajaraf?PKnmulai darisistem
pembelajaran sampai dengan buku cetak tematik
terpadu tema Lingkungan Sahabat Kita penulis
oleh Fransiska, Indah dan Astrid, Revisi
Kurikuluam 2013 Penerbit Erlangga siswa
didesain terlalu rumit dan penjabaran materinya
terlalu singkat karena dikaitkan dengan beberapa
pembelajaran lain sehingga kurang adanya
penegasanmateri, sehingga kompetensi yang
harus dikuasai siswa tidak tercapai dengan begitu
baik. Oleh sebabitu, siswa merasajenuh dan
bosan, tidak bersemangat, serta mengantuk pada
saat proses kegiatan belajar mengajar.Sementara
ini juga, guru masih belum mampu
megembangkarsebuahbahan ajar yang sesuai
dengan kurikulum 2013 sehingga dalam
pelaksanaanypara guruan masih mengacu pada
bukugurudari pemerintah.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat
disimpulkan  terkait adanya beberapa
permasalahan dalam pembelajaran PPKn
diantaranyaPertamaadanyasistempembelajaran
dan buku cetak siswa yauigdesain terlalu rumit.
Kedua, singkat dan kurangnya penegasan dalam
penjabaran materi pembelajaran dikarenakan
adanya keterkaitan antara beberapa mata
pelajaran. Ketiga, kurang tercapainya kompetensi
dengan baik. Dengan adanya permasalahan
permasalah diatas  perlu diadakannya
pengembangan bahan ajar mata pelajaran PPKn
Lingkungan Sahabat Kita yang disesuaikan
dengan kebutuhansekolah tersebut. Berangkat
dari permasalahantersebut penelitian akan
mengembangakansebuah bahan ajar mata
pelajaranPPKn berbasissantifik sesuaidengan
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kurikulum 2013. Bahan ajar yang dikembangkan
adalah bahan ajar mata pelajaran PPKn tema
Lingkungan Sahabat Kita Subtema Nanusia
danLingkungan Olehkarenatu, bahanajaryang
dikembangakan ini diharapakan dapat membantu
para guru dalam mengembangkankegiatan
belajar mengajarProduk pengembangan bahan
ajar dihasilkan dapat diharapakan mampu
memberikan manfaat kepada guru dan siswa
sekolah dasar dalam menerapkan npelajaran
PPKn tema 8 Lingkungan SahabatKita, serta
dapat menunjang keberhasilaproses belajar
mengajarterutamabagi siswa kelas V sekolah
dasar.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas,
maka penelitian berinsisatif untuk mengambil
judulfi P e n g e mBahamAjan MataPelajaran
PPKn Berbasis Saintifik Tema Lingkungan
SahabaKita padaSiswaKelasV SekolahDasar.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah

penelitian  pengembangan (Research and
Development). Penelitian ini  menghasilkan
bahan ajar mata pelajaran PPKn berbasis saintifik
pada siswa kelas V SD dengan menggunakan 3
tahaparmodel pengembangan®.

Produk yang dihasilkan berupa bahan ajar
berbasis saintifik Lingkungan Sahabat Kita pada
subtema 1 Manusia dan Lingkgem. Bahan ajar
tersebut akan diuji cobakan pada guru dan siswa
kelas V SD semestergenap Tahun Ajaran
2021/2022Uji cobatersebuterdiridari4 tahapan
yaitu  tahapan penedefenisian (define),
perancangan (design), pengembangan (develop)
dandiseminasi (disseminateB) yang dimodifikasi
menjadi3-D.

Adapun populasi pada penelitian ini
adalah siswa kelas V SD 1 Sengonbugel yang
aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar pada
tahun ajaran 2021/2022. Sampel dilakukan pada
siswakelasV SDN 1 Sengonhgeldengarjumlah
subjek yang diteliti adalah 10 siswa yang sedang
mengikutipembelajararersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kedua guru mendapatkan 44
item pernyataandari skor total 44. Dari uiji
validitas dan kemenarikan kepada 2 guru dapat
disimpulkan media pembelajararcemic sangat
valid dan menarik diujicobakan kepada peserta
didik.

Hasil Uji Pengguna

Hasil penelitian pengembangan ini
menghasilkanproduk berupabahan ajar PPKn
berbasis saintifik Lingkungan Sahabat Kita pada
Subtema Manua dan Lingkungan ssiswa kelas
V sekolah dasar. Bahan ajar PPKn berbasis
saintifik ini dikembangkamelaluibeberapatahap
sesuai dengan prosedur pegembangan dari model
4-D dandimodifikasi menjadi3-D yaitu;

1) Tahap Penedefinisian(Define), 2) Tahap
Perancangan (Design), dan 3) Tahap
PengembangaDevelop).

Hasil uji validasi oleh validator | dan II
terhadap perangkat pembelajaran.Validasi ini
dilakukan oleh validator. Hasil validasi ini akan
menentukankevalidan perangkatpembelajaran
tersebut untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.Perangkatyang akan divalidkan
berupa: RPP, silabus, dan bahan ajar. Penilaian
para validator berupa penilaian umum vyaitu : 4)
sangat valid; 3) valid; 2) cukup valid; 1) tidak
valid; Validator yang membeikan penilaian
terhadap perangkat pembelajaran berbasis
saintifik. Validasi dilakukan dengan
menggunakaninstrumentlembar validasi RPP,

silabus, dan bahan ajar. Validasi dilakukan oleh
duavalidator.

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Validasi ISilabus
danRPPolehValidator

No | Perangkat| Keterangan | Nilai | Rata-Rata| Kriteria
vi|vno

1 | Silabus 3,92 4,00 | 7.92 3,96 Valid

2 | RPP 3,88| 3,77 | 7.65 3,85 Valid

Berdasarkan hasil penilaian validator, RPP
memenuhiskor ratarata 3,85 dengankategori
valid untuk digunakan. Sedangkan penilaian
silabusolehvalidatorl danvalidator Il memenuhi
skor ratarata 3,96 kategorinya adalah valid.
Setelah Validator memberi validasi terhadap
kelayakan bahan ajar mata pelajaran PPKn
berbasis Saintfik Lingkungan Sahabat Kitapada
siswakelasV SDMI. Produk BahanAjar
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dapat digunakan apabila kelayakanbahan ajar
mencapakriterial layak atauvalid.

Hasil Validasi kelayakan produk bahan ajar
berbasisaintifik LingkunganSahabatita Siswa
kelas V sekolah dasar. Berikut hasil validasi
kelayakan bahan ajar dapat dilihat pada tabel 2 di
bawahini:

Tabel 2. RekapitulasHasilHasil
ValidasiUji KelayakarBahanAjar oleh

Validator
No | PRoduk Ket Nilai | Skor |  Kriteria
VI|VII
1. | Bahan |3.83 |4.0 7,83 391 | Layak/Valid
Ajar

Ratarata persentase analisis data
kelayakan bahan ajar oleh validator adalah 3,91.
Berdasarkan kriteria kelayakan bahan ajar
menurut Akbar (2013), bahajar PPKn berbasis
saintifik termasuk dalam kategori layak. Artinya,
bahan ajar PPKn berbasissaintifik memenuhi
kriteria kelayakan bahan ajar cetak yang
ditetapkan oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP). Oleh karena itu, bahan ajar
tersebut dianggalayak untuk digunakan dalam
pembelajaran yang disempurnakan sesuai dengan
saranvalidator.

a) Hasil Validasi Kelayakan Produk Bahan
Ajar

Berdasarkan hasil analisis uji validator |
dan validator Il terhadap kelayakan bahan ajar
PPKn berbasis saintifik Lingkungan Sahabat
Kita kelas V SD/MI. Dasar nilai ratarata
keseluruhan adalah 3,91, yang merupakan
kategori layak. Oleh karena itu, bahan ajar PPKn
berbasis saintifik tema Lingkungan Sahabat Kita
untuk siswa kelas V SD/MI layak digunakan
tanpa revisi. Haini sejalan dengan pandangan
Yuanta (2019) bahwa bahan ajar adalah sumber
belajar yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran untuk  membantu siswa
memperjelasdan memahami mata pelajaran.
Bahan ajar yang digunakan sesuai dengan materi
dan kemampuan siva. Hasil penialan validator
bahan ajar yang digunakan termasuk dalam
kategorilayak,karenamemenuhiyarat.

b) Hasil Validasi Kepraktisan Produk Bahan
Ajar

Kepraktisan bahan ajar dapat diketahui
dari respon Siswa terhadap bahan ajar.
Kepraktisanini menunjukankemudahanSiswa

SIMPULAN

dalam menggunakan buku ajar yang
dikembangakansesuai dengan alokasi waktu
yang telah ditentukan, begitu juga dengan alat,
bahan, serta media yang digunakan dalam
pembelajaranmudah didapatkan serta mudah
digunakan sehinggasiswa memberikanrespon
positif terhadap pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Data hasil penilaian meliputi data
berupa skor kemudian dikonvermasi menjadi
empat kategoriyaitu Baik (Baik), Cukup Baik
(CB), Kurang Baik (KB), Tidak Baik (TB). Skor
yang diperoleh juga diolah menjadi presentase
untuk kriteria kepraktisanProduk Bahan Ajar.
Berdasarkan hasil respon oleh 10 siswa terlihat
bahwa skor ratarata yang diperoleh terhadap
bahanajar.

Kepraktisan materi dapat diukur dari
reaksi siswa terhadap bahan ajar tersebut.
Kepraktisan ini menunjukkan bahwa siswa dapat
dengan mudah menggunakanbuku teks yang
dibuatsesuatdengarjadwalwaktuyangdiberikan,
begitu juga dengan alat, bahan, danmedia yang
digunakan untuk pembelajaran sudahtersedia dan
mudah digunakan, sehinggasiswa memberikan
tanggapanbaik terhadap pembelajaranselama
berlangsung. Data hasil penelitian meliputi data
berupa skor dan diubah menjadi empat kategori:
Baik (Baik), Cukup Baik (CB), Kurang Baik
(KB), dan Tidak Baik (TB). Skor yandiperoleh
juga dianalisis sebagai persentasdari kriteria
kepraktisan produk bahan ajar. Berdasarkan hasil
jawaban dari 10 siswadapat diketahui bahwa nilai
rataratabahan ajandalah baik.

Sejalan dengan penelitian Laisaroh etal.,
(2015) yangnenunjukkan bahwa bahan ajar yang
dikembangkanberbasis saintifik dengan sub
tema keberagaman makhluk hidup di
lingkunganku cukup valid dab baik untuk
digunakan pada pembelajaransekolah dasar.
Melalui bahan ajar dan kegiatan penlitian yang
dilakukan di tunjukkan keterampilan mengamati,
menanya mengumpulkandata/ informasi, dan
mengomunikasikasudah cukup baik. Sedangkan
keterampilan saintifik yang harus dikembangkan
adalah keterampilanmenalar khususnyadalam
menyimpulkan. Hal tersebut dikarenakan belum
mampunya siswa menemukanketerkaitan satu
informasi dengan informasi lainnya berdasarkan
hasil pengamatandan kegiatan mengumpulkan
data.
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Berdasarkanpenelitian pengembangan Yuanta, F. 2019. PengembangamMedia Video

yang dilakukan oleh peneliti maka bisa Pembelajaranlimu PengetahuanSosial
disimpulkan bahwa bentuk pengembangan bahan Pada Siswa Sekolah Dasar. Trapsila:
ajar mata pelajaran PPKn berbasis saintifik Jurnal PendidikanDasar, 1 (2), 91-100.

Lingkungan Sahabat Kita dalam sub tema
Manusia dan Lingkungan menggunakan
pengembangandalam aspek materi berupa
kesesuaiarmateri, penyajian materi, bahasa&
ketrebacaan materi dalam Bahan Ajar yang sudah
dikembangkan sebagaimanayang masih ada
dalam Bahan Ajar yang dilampirkan. Kelayakan
pengembangabaharajarPPKnberbasisaintifik
Tema Lingkungan Sahabat Kitadalam Sub tema
Manusia& Lingkungandalamanakdidik kelasV
yang sudah dikembangkandari penilaian oleh
validator ahli nilai rata ratanya 3,91, jadi
termasukpada kriterialayak/valid.
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Thisstudyaimsto analyzetheeffectivenessfthePjBL learningmodelbasednsacrediocal
wisdomfor developingstudentstritical thinkingskills. Thespecificationof thedevelopment
product is in the form of &lass IV learning module with the theme 1 Beauty of
Togetherness. This research is a development research (R&D) with the Borg Brog ar
model.Thesteps taken arg) potentialand problems, 2jlata collection, 3productdesign,
4) designvalidation, 5) designrevision,6) usagetrial, 7) productrevision,

8) usage trial, 9) revision products, 10) mass production. Data collection techniqu
observation, interviews, questionnaires and tests. The data analysis technique in thi
used descriptie analysis techniques. Data collection techniques consist of observ
interviews, questionnaires, tests. The source of this research is the fourth grade stuc
SDN 2 Karangmalang as the control class and SDN 4 Rahtawu as the experimenta
Theresultsshowedhatthe PjBL learningmodelbasedon Kuduslocal wisdomwaseffective
to use. Based on these results, it is concluded that the PjBL learning model based ¢
wisdomfor thecritical thinking skills of fourth gradestudentss effectivelyused.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keefektifan model pembelajaran PjBL b
kearifanlokal kudusuntukkemampuarerpikir kritis siswayang dikembangkanSpesifikas
produk pengembangan berupa magemnbelajaran kelas IV tema 1 Indahnya Kebersan
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model Borg Br
Gall. Tahapan yang dilakukan yaitu 1) potensi dan masalah, 2) pengumpulandata, ?
produk, 4) validasi desain, 5) ievdesain, 6) uji coba pemakaian, 7) revisi produk, 8
coba pemakaian, 9) revisi produk, 10) produksi massal. Teknik pengumpulan data
observasi, wawancara, kuesioner dan tes. Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan teknik analisgeskriptif. Teknik pengumpulan data terdiri dari obsen
wawancara, angket, tes. Sumber penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 2 Karan¢
sebagaikelas control dan SDN 4 Rahtawu sebagaikelas eksperiman.Hasil penelitian
menunjukkarbahwamodelpembelajararPjBL berbasikearifanlokal Kudusefektifanuntuk
digunakan. Berdasarkanhasil tersebut, disimpulkan bahwa model pembelajaranPjBL
berbasikearifanlokal untukkemampuatberpikirkritis siswakelaslV efektif digunakan.
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PENDAHULUAN perilakudanbudayadi kalanganmasyarakatNilai
Pembelajaran adalah proses interaksi kearifan lokal di sekolah dapat ditanamkan melalu
siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatukegiatan belajar mengajar (Maryono, 2016).
lingkungan belajar. Untuk menciptakansuasana  Sehingga pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
yangkondusif,interaktif, inspiratif, nenyenangkan, tidak terlepas dari komponer komponen

dan memotivasisiswa untuk berpartisipasiaktif pendukung, salah satunya adalah bahan ajar.
sertainovatif dalampembelajaranibutuhkansuatu Bahan ajardapat dikembangkan sesuai dengan
model pembelajararModel pembelajaran adalah tujuanpembelajaran.

suatuperencanaan atau suatu p@lag digunakan Hal tersebut sejabn dengan penelitian
sebagai pedoman dalam melaksanakan  Annafi (2018) bahwa Pembelajaran menggunakan
pembelajarandi kelas atau pembelajarandalam PjBL  berbasis kearifan lokal efektif
tutorial (suprihati, 2015). Sejalan dengan itu, meningkatkarhasil belajar pengetahuan dan sikap

Suprihatiningrum (2013) Model pembelajaran mahasiswa. Penelitian juga dilakukan oleh
adalah kerangka konseptual yang melukiskan Purnomo (2015) penggunaan perangkat

prosedur pembelajarandengn sistematis untuk pembelajaran PjBldapat meningkatkan motivasi,
mengelola pengalaman belajar siswa agar tujuan aktivitas dan kemampuanpemecahanmasalah
belajar tertentu yangjinginkanbisatercapai. siswa.

Salah satu proses pembelajaranyang Selain itu, salah satu kemampuanyang
dibutuhkan siswa adalah pembelajaran yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan berpikir
memberikan pengalamapelajar yang bermakna  kritis. Kemampuan berpikir kritis adalah
serta dihubungkandengansituasi konkret siswa kemamuansiswa dalam menganalisiargument,

yang dapat memberikan manfaat kepada siswa membuat smpulan dengan menggunakan
dalam bermasyarakat. Salah satu proses penalaran, mengevaluasi, serta membuat
pembelajaranyang sejalan dengan pernyataan keputusan atau memecahkan suatu masalah (Lai,
diatas adalah model pembelajaran berbasis proyek2011). Kemampuan berpikir kritis seharusnya

atau Project Based Learning (PjBL). Menurut diberdayakan malali pembelajaran di sekolahdasar
Afriana (2015), Model PjBL adalah model karena kemampuan berpikir kritis merupakan
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan kemampuan berpikir abad 21 yang harus dimiliki
memberikan pengalamalelajar yang bermakna  oleh semuaiswa(Cano& Maryinez,1991).

bagi siswa. Menurut Baker, et al (2011), Kenyataannya, kemampuan berpikir Kkritis
pembelajaran dengan menggunakan médeject dalampembelajarauli sekolahdasabelumbanyak
Based Learning mengarahkan siswa untuk dilakukan. Penelitian survei yang dilakukan

membuat suatu proyek. Hasil dari pengerjaan Kurniawati et al., (2015) menunjukkanbahwa
proyek, siswa secaramandiri akan membangun sebesar60% siswa masih belum berkembang
pengetahuannya, meningkatkan kemampuan kemampuanberpikir kritisnya, sehinggamasih
memecahkan  masalah, mengembangkan  perlu ditingkatkan.
kemampuarberpikir dankomunikasi. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
Hasil penelitian Tiangtong (2013) melakukan penelitian dengan judul
menunjukkan bahwa pembelajarBnoject Based pengembanganPjBL berbasis Kearifan lokal
Learning efektif meningkatkan prestasi akademik untuk meningkatkankemampuanberpikir kritis
mahasiswa. Lebih lanjut Purnomo (2015), siswa kelas IV. Proyek yang diberikan kepada
menyatakan penggunaan perangkat pembelajaransiswa adalah mengenal kearifan lokal kudus dari
PBL dapat meningkatkan motivasi, aktivitas dan segi seni, budaya dan makanan. Adapun tujuan
kemampuan pemecahanmasalah sisva. Selain penelitian ini adalah mengembangkanmodel
persoalaimengenai kurangnya pengalaman belajar pembelajaranProject Based Learning (PjBL)
yang dialami siswa, terjadi terjadi pula persoalan berbasiskearifan lokal, menguji kelayakandan
yang berhubungan dengan memudarnya keefektifan ~ model  pembelajaran yang
kebudayaanlokal oleh siswa. Sehingga guru dikembangkan.
sebagai pendidik diharapkan dapat
mengintegrasikan kebudayaan lokiglam materi METODE PENELITIAN

pembelajaran. _ _ Pengembangan model pembelajaran PjBL
Sejalan dengan hal tersebut, Hidayati  perpasisKearifan Lokal menggunakanangkah

(2016:47) menerangkan bahwa memudamya  |angkah metode penelitian Brog and Gall. Model

kearifanlokal dapatmenyebabkaiergesernya pengembangaini memiliki 10 tahapanyaitu 1)
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potensi dan masalah,2) pengumpulandata, 3)
desainproduk,4) validasidesain,5) revisi desain,

6) uji cobapemakaiany) revisi produk,8) uji coba
pemakaian, 9) revisi produk, 10) produksi massal.
Karena keterbatasanwaktu dan biaya, maka
peneliti hanya melakukan tujuh langkah model
pengembanganBrog and Gall. Penelitian ini
dilakukan di SDN 4 Rahtawu sebagai kelas
eksperimendan SDN 2 Karangmalangsebagai
kelas kontrol, tahun pelajaran 2022/2023 dengan
subyek penelitian yaitu siswa kelas IV SDN 4
Karangmalang dan siswa kelas IV SDN 2
Karangmalang. Teknik dan Instrumen
pengumpulan data meliputi wawancara, observasi,
kuisioner,dansoaltespengetahuai.eknik analisis
data menggunakngi T.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Potensidanmasalah

Hasil temuan di lapangan terkait
ketersediaanbuku ajar tematik yang belum
kontekstualanmasihmembahasnateri daeraldi
Indonesia secara keseluruhan, sehingga

berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, dengan
spesifikasi khusus yang ditentukan. Peneliti
mengembangkanproduk model pembelajaran
PjBL berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV sekolah
dasar.

Pada tahap dilakukgpersiapanrencana
model pembelajaran PjBL berbasis kearifan lokal
utnuk meningkatkankemampuan berpikikritis
siswa dan sistem pendukung kegiatan
pembelajaran. Perangkat yang dikembangkan
adalah modul pembelajaran bagi siswa kelas IV
sekolah dasarSelainitu, dilakukan penyusunan
instrument penilaian yang terdiri dari penilaian
pengetahuan,kompetensi sikap, terlaksanang
sintak, angket siswa, dan penyusunanlembar
validasi. Pada tahap ini dilakuakan perumusan
sintaksberbasidearifanlokal.

4) ValidasiDesain

Validasi desain adalah proses kegiatan
untuk menilai apakah modul pembelajaran model
pembelajaran PjBlberbasis kearifan lokal untuk

cakupannya terlalu luas bagi siswa sekolah dasar.meningkatkankemampuanberpikir kritis siswa
Sedangkan bahan ajar pendamping hanya berupakelas 1V sekolah dasar. Validasi desain dilakukan

LKS yang berisi latihan soakehingga diperlukan
pengembangarbahan ajar yang bisa dijadikan
pedoman guru untuk mengajar dengan
menyenanakandanlebih bermakna.

Peneliti juga melakukan analisis terkait
permasalahanyang dihadapi dalam rendahnya
penguasaankonsep dan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas IV. Analisis yang dilakukan
meliputi analisis kebutuhan untuk mengetahui

melalui expert judgmentoleh ahli. Setiap ahli
dimintai saran dan masukan, sehingga untuk
selanjutnya dapat diketahui kelemahan produk
yang dikembangkan.Kelebihan dan kelemahan
inilah yang akan menjadi msukan maupun acuan
dalam pengembangandan perbaikan modul
pembelajaranlari validator.

Model yang dikembangkan dilakukan
proses validasi, penilaian dan diuji untuk

kebutuhan akan model pembelajaran yang dapatmemperoleh saragan masukan, yang selanjutnya

memberikan pengalamanbelajar secara nyata
yang mengintegrasikankearifan lokal untuk
meningkatkarkemampuaierpikir kritis siswa.
2) Pengumpuladata

Peneliti melakukan pengumpulandata
yang digunakan sebagaibalan pengembangan

model dan mengatasi potensi masalah. Instrumentdilakukan

dilakukan revisi apabila terdapatkesalahandan
kekurangan agar menghasilkan model
pembelajarayangvalid.

5) RevisiDesain

Revisi desain dilakukan setelahdivalidasi
oleh ahli, kemudian modul diperbaiki. Setelah
revisi, makan produk yang

yang digunakan dalam pengumpu|an data adalah dikembangkanberupa modul berbasis kearifan

lembar observasi,lembar wawancara,tes, dan
angket. Informasi data diperoleh dari analisis
kebutuhan siswa dan guru terhadap model
pembelajaran PjBL berbasis kearifan lokal untuk
meningkatkarkemampuaierpikir kritis siswa.
Informasi atau data yang diperoleh

lokal kudussiapdiuji padatahap selanjutnya.
6) Uji cobaawal

Dalamhalini penelitimenguji cobaproduk
pada subjek penelitian yaitu siswa SDN 4
Karangmalang tahun ajaran 20232024. Pada
langkah ini dilakukan eksperimen sebagai

adalah perangkat pembelajaran dan hasil belajar Peéngumpulandata tentang modul pembelajaran
siswa. Dari data tersebut, merupakan data awal yang dikembangkan. Uji coba ini dilakukan untuk

untukmendesairprodukyang akardibuat.
3) DesainProduk

Dalam tahap ini, peneliti
mengembangkamodel pembelajararPjBL

12

mengetahui kelemahan dan kekurangan pada
panduan model pembelajaran PjBL berbasis
kearifan lokal untuk kemampuanberpikir kritis



FaridaHikmawati,
PengembangaModel PembelajaraRrojectBased_earningBerbasiKearifanLokal KudusUntuk
KemampuamBerpikir Kritis SiswaSD

ProsidingSeminamMasionalfi | mp | e merdekaBetajardalamMembangurKarakterAnak Pasc:
Pandemdi EraSociety5 . MHin. 10-14

siswakelaslV sekolahdasarUji cobalapanganni Uji Normalitas

dimaksudkan untuk mengetahui keefektifan Uji normalitas dilakukan untuk mendeskripsikan

produk modul. Keefektifan produk dapat dicapai apakah antara kelompok eksperimen dan

oleh siswa sesuai dengan tujysembelajaran dan  kelompok kontrol berdistribusi normal atau tidak.

hasil posttes kelompok eksperimen lebih baik dari Salah satu cara untuk mendeteksikenormalan

kelompokkontrol. sebuah data dapat dilakukan tékshapiro wilk.

7) RevisiProduk Adapun uji normalitas shapiro wilk menggunakan
Revisi produk dilakukan setelah dilakukan SPSSsebagaberikut.

uji coba produk. revisi produk dilakukan untuk

memperbaiki produk modul yang dikembangkan. Tapel 2. Uji normalitas kelompok eksperimen dan

Setelah dilakukan revismaka didapatkan produk  kejompokkontrol.

akhir berupa modul pembelajaran PjBL berbasis

kearifan lokal kelas IV sekolah dasar yang dapat

digunakardalampembelajaran. %}ﬁl‘p'ro K. Eksperimen K. Kontrol
Tahap perbaikakan modpembelajaran yang  “giarisic 937 1940

dikembangkan, dangan cara mengumpulkan data s 38 30

yang dapat diguanaka untuk memperbaiki Sig 0,035 0,091

produk.

Padatahapini dilakukan uji cobalapangan
dengarsubyekpenelitianyaitu kelas IVSD 4

Rahtawu berjumlah 28 siswa dan siswa kelas IV perdasarkan tabel output diatas diketahui nilai df
SD 2 Karangmalangyang berjumlah 25 siswa.  (gerajat kebebasanyntuk kelompok eksperimen
Pada tahap ini dilakukan uji efektivitas dan  aqajah 38 dan kelompok kontrol adalah 30 maka
kelayakan model pembelajaran.Uji efektivitas jumlah sampel data untuk masingmasing
dilakukan dengan membandingkanhasi belajar kelompok kurang dari 50 kemudian dari tabel
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Siswa kelasiersehut diketahui nilai  signifikansi  untuk
eksperimen adalah siswa kelas IV SD 4 yelompokeksperimersebesad,035dannilai untuk
Karangmalang ~yang  diberi ~ perlakuan — yelompok kontrol 0,09 1 karena nilaisignifikansi
menggunakan med pembelajaran PjBL berbasis ntuk kedua kelompok lebih besar 0,05 Maka
kearifanlokal kudus,dansiswakelas controlyaitu sebagaidasar pengambilankeputusandalam uji
siswa kelas IV SDN 2 Karangmalangyang  normalitas shapiro wilk dapat disimpulkan bahwa
menggunakan metode konvensional. Berdasarkaryata nilai berpikir kritis siswa untuk kelompok

variable terikat dalam penelitian ini adalah  gygperimendan kelompok kontrol berdistribusi
kemampuan berpikir kritis siswa kelas Yata normal

hasil belajar tersebut dapat dilihat dalam table di
bawahini.

Uji Homogenitas
Uji homogenitasdilakukan untuk menunjukkan

Tabel 1. Hasil Belajar apakahkelompok eksperimendan kelompok

kontrol mempunyaivariansyang samaatautidak.

Katagori K. . K. Kontrol Adapun hasilji homogenitas menggunak&PSS
Nilai Eksperimen sebagaberikut.
Tertinggi 92 82
Terendah gg ;g Tabel 2. Uji Normalitas
RataRata Leavene  Dfl Df2 Sig.
Statistic
3,535 4 47 ,013

Berdasarkan hasil penilaian, diketahui hasil

belajar kemampuan berpikir kritis  kelas  Berdasarkan uji homogenitas diketahui nilai
eksperimen memperolehratarata lebih tinggi  sjgnifikansi (sig.) variabel nilai keterampilan
dibandingkan kelas kontrol. Data tersebut  perpikirkritis siswapadakelompokeksperimendan
selanjutnya dilakukan analisis uji-t, dilakukan  kelompok kontrol adalah sebesar 0,013 karenanilai
terlebih dahuli uji normalitas dan uji homogenitas signifikansi 0,013 lebih besar 0,05 Maka sebagai
keduakelas tersebut. dasar pengambilan keputusan dalam uiji
homogenitaglapatdisimpulkanbahwavariabel
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data nilai keterampilan berpikir kritis siswa
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
adalahsamaatauhomogen.

Ui T

Untuk menguji keefektifan dalam penggunaan
model pembelajaran PjBL berbasis kearifan lokal
Kudus dilakukan uji t. Untuk mendeskripsikan
keefektifan modul digunakanUji T berdasarkan
nilai keterampilan berpikir kritis siswa pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data
dianalisis dengantaraf signifikansi 0,05. Teknik
analisis ini digunakan untuk menunjukkan ada

BerdasarkaJji T, Diketahui thiung bernilai positif
yaitu 8,994 kemudiant twpe dicari berdasarkan
derajatkkebebasadannilai signifikansi.Dari output
di atasdiketahuinilai df sebesa9dannilai 0,050
= 0,05. Nilai ini digunakansebagaidasaracuan
dalam mencari nilai el Statistik. Maka diperoleh
nilai t wpeisebesarl, 699 didapatkan bahwaiting >
t waberyaitu 8,994>1,699, maka sebagaimana dasar
pengambilan keputusan dapatimigulkan bahwa
Ho ditolak danHaditerima.

Sejalan dengan penelitian Nugraha et al.,
(2022) yang menyatakan bahwa model PjBL
berbasis budaya lokal efektif meningkatkan

tidaknya pengaruh perlakuan pengembanganmodekemampuanberfikir kritis siswa sekolah dasar.

pembelajaran PjBL berbasis kearifan lokla Kudus
pada obyelpenelitian.

Tabel 3. Uji t kelompokeksperimendankelompok
kontrol

95% 5% T daf  Sig. (-

convidenc  conviden tailed)
Stdde  Std. ¢ interval g
Mean viatio Error  of  the interval
n Mean  difference of the
lower differenc
& upper
Pai  Eksperimen 7267 4425 808 3,614 8919 8994 29 000
rl Kontrol
SIMPUL AN
Berdasarkan hasil penelitian

pengembangan model pembelajaran PjBL berbasis

kearifan lokal Kudus dapat disimpulakan Hasil uji
keefektifan menunjukkan pengembangammodel
pembelajaran PjBL berbasis kearifan lokal kudus
efektif digunakan.
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research is through the making of the initédsign of teaching materials, expert testir
revisionaccordingto the suggestionandcriticismsof the experts/imited scaletesting,and
revisionsaccordingto theresultsof the limited scaletest.A Limited scaletestvasconducted
on fifth-grade students of Elementary School 7 Cendono. Sthidy uses research ar
developmentmethods. This methodis usedto produce certain products and test the
effectiveness of these products, using three stages including 1) developatksht 2)
development procedure, 3) product testing, and the development procedure to be fi
refers to the development procedure carried out by Borg and Gall. namely the develc
of mini-learning (mini-course). The final result of this study is expectedto provide
information on the contribution of teaching materials in the form ofGhécs Class V
Elementary School module so that during the learning process students can easily
thematerialsothatthe Civicslearningoutcome®f ClassV ElementarySchool studentsan
increase.

Abstrak

Penelitianini bertujuan untuk mengembangkamahanajar melalui modul PPKn yang

berbasisPBL untuk meningkatkanhasil belajar PPKn siswa kelas V SD. Penelitian
pengembangan ini melalui pembuatan desain &afan ajar, pengujian ahli, revisi sesi
sarardankritik paraahli, pengujianskalaterbatassertarevisi sesuahasiluji skalaterbatas.
Uji skala terbatas dilakukan pada siswa kelas VV SD 7 Cendono. Penelitian ini mengg
metodepenelitian dan pengembangan. Metode ini digunakan untuk menghasilkan
tertentu dan menguji keefektivan produk tersebut, dengan menggunakartiga tahapan
meliputi 1) modelpengembangar) prosedupengembangan,

3) uji cobaproduk,danprosedupengembngaryangakanditempuhmerujukpadaprosedur
pengembangan yang dilakukan oleh Borg dan Gall yaitu pengembangan pembelajar
(mini course). Hasil akhir penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kont
bahan ajar berupa modul PPKn kelaSD agar pada saat proses pembelajaran siswa (
dengarmudahmenyerapnateriagarhasilbelajarPPKnsiswakelasV SD dapatmeningkat.
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PENDAHULUAN
Tujuan Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan(PPKn) menunjukan bahwa

Penggunaarbahan ajar sampai saat ini
masih sedikit yang memuat pendidikan karakter
(Prastowo, 2015) menyatakan bahwa kenyataan

dari segi pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam praktik pendidikan banyak pendidik yang
serta pembentukan karakter siswa perlu adanya masih menggunakan bahajar yang yang sudah

kompetensi yang meliputi kompetensi sikap,
pengetahuandan keterampilan. Dalam proses
pembelajararPPKn, ada tiga kompetengang

tersedia tanpa memeriksa kelayakannya atau
merencanakanmenyiapkan,dan menyusunnya
sendiri sehingga risikonya dimungkinkan bahan

disebut juga dengan pengetahuan warga negara gjar yang mereka pakai tidak kontekstual, tidak

(civic knowledge), sikap warga negara (civic
dipositions) danketerampilarwarganegara(civic
skill). Kompetensi tersebut sangat pentingada
kehidupan bermasyarakatuntuk menciptakan
warga Negara yang baik terutama di dunia
pendidikan siswa dapat menjadi warga negara
yang baik, di lingkungan keluarga, masyarakat
dan negara.

Profesionalisme guru setidaknya sebagian
tergantung pada nilai-nilai, kepercayaan,
pengetahuan dan keterampilan pribadi dan
profesional yang guru mungkin tidak sepenuhnya
sadari. Dengan demikian, seringkali guru
melakukankegiatan pembelajaransecaratidak
terencana tanpa kompetensi yang memadai.
Untuk mencapaitujuan dari belajadiperlukan
strategi pembelajaran dan bahan ajar yang

menarik, monoton, dan tidak sesuai dengan
kebutuhanpeseta didik. Berkaitan denganhal
tersebutdi atas, perlu juga dirumuskanmateri
bahan ajar yang dapat menyampaikan substansi
materi bahan ajar yang sesuai dengan mata
pelajaranyang diajarkan. Solusi dari masalah
tersebut adalah bahan ajar PPBerbasis PBL.
Oleh karenaitu, penulis melakukan penelitian
untuk mengembangkan bahan ajar berbasis PBL
untuk meningkatkanhasil belajar PPKn siswa
kelasV SD.

Penelitian relevan yang telah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya antara lain Tanti (2020)
denganudul Konstruksi dan Validasi Bahan Ajar
Fisika Berbasis ProbleiBased Learning (PBL)
untukMeningkatkarKeterampilanGeneriiswa.
Hasil uji efektivitas menggunakandesain one
class pretest and post test menunjukkan

memadai yang merupakan salah satu unsur yang terjadinya peningkatan kemampuan gererik

dapat menciptakankondisi lingkungan belajar
bagisiswa
Bahanajarmerupakamateripembelajaran
yang disampaikan guru kepada siswahingga
diperlukanbahanajaryangmampumewadahinya.
Bahan ajar mempengaruhi keberhasilan peserta

siswa, terutama dalam kemampuan berpikir kritis

dankemampuapemecahamasalatdengan nilai

N-gain sebesar

0.53 dengan kategori sedang untuk kemampuan

berpikirkritis, danN-gain0.80 untukkemampuan

pemecahamasalah dengakategoritinggi.
Penelitian lainnya yaitu oleh Yarshal

didik dalam proses belajar selain peranan seorang (2015) dengan judul Penerapan Model Problem

guru, makadari itu perlu dirumuskan bahan ajar
yang mampu mendukung terselenggarakannya
pendidikan yang bkj khususnya dalam hal ini

Based Learning (PBL) Dalam Meningkatkan
Aktivitas Dan Hasil Belajar Pada Siswa Kelas IV
MIN Medan Tahun 2014/2015. Hasil penelitian
yang dilakukan disimpulkan bahwa penerapan

adalah mata pelajaran PPKn. Kesesuaian antara model Problem Based Learning (PBL) terbukti

kompetensyanghendaknyalicapaidenganbahan

ajar yang tersedia. Idealnya materi pembelajaran

harus relevan dengan kompetensi yang

dapat meningkatkanhasil belajar PPKn siswa
pada materi globalisasi di kelas IV, hal ini
dibuktikan dari :1) terjadi peningkatan aktivitas
belajar siswa sebesar23% melalui penerapan

dibutuhkan, materi esensial, dan sesuai dengan metode Problem Based Learning (PBL) pada

tingkat perkembangaanak(Wijayanti&Zulaeha,
2015).
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materi globalisasi di kelas IV yaitu pada siklus |
terdapab8,06%siswayangtergolongaktifbelajar
dan padasiklus 1l meningkat menjadi 80,65%
siswayangtergolongaktif belajar.2)
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terjadi peningkatanhasil belajar siswa sebesar
54,8% setelah diterapkan tindakan siklus |
dibandingkan sebelum tindakan yaitu nilai rata

rata pretest sebelum diberikan tindakan sebesar

13,94 dengan persentasi ketuntasan klasikal

sebesar 0% dan setelah dilakukan tindakan siklus

I, hasil belajar PPKn meningkat dengan natta
nilai postest sebesar60,29 dengan persentasi
ketuntasan 54,8%; selanjutnya setelah dilakukan
perbaikan pada siklus II, hasil belajar siswa
mengalami  peningkdan sebesar 32,3%
dibandingkan siklus I, nilai ratarata postest
siklus Il sebesar 73,61 dengan persentasi
ketuntasan 87,1%. Dari data tersebut dapat
disimpulkan dengan menggunakan model
Problem Based Learning dapat meningkatkan
aktivitas dan hasibelajar PPKn pada siswa kelas
IV MIN MedanTahun 2014/2015.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah metode
penelitian dan pengembangan(Research and
Development). Menurut (Sugiyono, 2010),

metode penelitian dan pengembangan digunakan

untuk menghasilkan produk tertentu dan menguiji
keefektivanproduktersebutModel penelitiandan
pengembangan yang digunakan mengikuti
langkahdariBorg & Gall dalam(Sugiyono,2010)
yangterdiri atas10langkahyaitu: (1) researctand
information collecting (melakukan pengumpulan
informasi), (2) planing (melakukanperancangan),
(3) develop preliminary form of product
(mengembangkabentuk produk awal),
(4) preliminary field testing (melakukan uji coba
kelompok kecil), (5) main product revision
(melakukanrevisi terhadap produkitama), (6)
mainfield testing(melakukanuji cobalapangan),
(7) operasional product revision (melakukan
revisiterhadapuji lapangan)(8) operasionafield
testing(melakukaruji pelaksanaatapangan)(9)
final product revision (melakan revisi terhadap
produkakhir), (10)disseminatiomand
implementation
(mendesiminasikadanmengimplementasikan
produk). Penelitianpengembangamemuat3
komponenyaitu 1) Model pengembangar?)
ProseduPengembangandan3) Uji CobaProduk
(Hasanah2018). Penelitiandilakukandiawali
denganmenyusunardraf produk, pembuatan
produk kemudian pada tahap model
pengembangagang dilanjutan padaprosedur
penelitianpengembangakemudiandilakukanuji
coba produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pada  penelitian ini peneliti
membutuhkanalatalat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Buku Pedoman Diklat
Pelatihan Kurikulum 2013, silabus dan RPP
pelajaran PPKn Kelas V SDD, dan sumber
literatur lain yang menunjang. Sesuai dengan
metode penelitian yang menggunakanmetode
pengembangan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektivan produk
penelitian yang digunakan tersebut (Sugiyono,
2010).

Modul adalah satu kesatuan bahan
pembelajaran yang dapat dipelajari oleh peserta
didik secara mandiri. Didalamnya terdapat
komponen dan petunjuk yang jelas sehingga
peserta didik dapat mengikuti secara runut tanpa
campur tangan pengajar. Modul juga dikemas
secarasistematisdan menarik dengancakupan
materi, metode, dan evaluasi yang dapat dipakai
secaramandiri agar tercapai komptensi yang
diharapkan.

Pada produk awal bahan ajar berbasis PBL yang
berintegrasi pada kemampuan siswa untuk
meningkatkan hasil belajar pada siswa Kelas V
SD. Bahan Ajar modul yang digunakan pada
penelitian kali iniadalah dengan berbasis PBL
yang didefinisikan sebagai suatu cara mengajar
yang melibatkan siswa dalam proses kegiatan
mental melalui mencari data, mengolah data,
memecahkan masalah, dan menarik kesimpulan
dan sebagainyauntuk menemukan beberapa
konsep atawprinsip. Setelah itu kemudian akan
diuji cobakan oleh ahli pendidikan pancasila dan
kewarganegaraanahli pendidikan dan ahli
desain yang kemudian akan dianalisa dari hasil
angket tersebut, dibawah ini adalah desain awal
sampul gabungan bahan ajar mata pelajaran
PPKn, yang kemudian akan dikaji kembali oleh
ahli bidanguiji ahli desain.

xz::l(lllidikam Pancasila

dan Kewarganegaraan

Wutn Relas® SO

Firdaus Muttaqin, S.Pd

Gambar 1
DesainAwal Cover GabunganBahan Ajar
Mata Pelajaran PPKn

Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
untukmemperolehinformasidari responden
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mengenai permasalahan yang spesifik atau tidak Gambar 2

jelasterlihatdi dunianyata,makateknik sampling

DesainHasil Revisi Cover GabunganBahan

snowball merupakan salah satu cara yang dapat Ajar Mata Pelajaran PPKn

diandalkan dan sangat bermanfaat dalam
menemukanrespondenyang dimaksud sebagai

Keseluruhan aspek yang diukur rasda

sasaran penelitian melalui keterkaitan hubungan klasifikasi penilaiannya adalah kuat, maka secara

dalam suatu jaringarsehingga tercapai jumlah
sampelyang dibutuhkan. Sampel yangdiambil
dari penelitian ini adalah dari siswakelas V SD 7
Cendonogyang berjumlat24 orangsiswa.

Dalam penelitianini yaitu uji cobapadatahap
awal terciptanyaproduk berupapengembangan
bahan ajar PPKn berbasis PBL untuk
meningkatkarhasil belajar PPKn siswakelasV
dengankriteria menurutahli PPKn sebesa67,
36%, ahli pendidikansebesar78%; ahli desain
80% dan padauji cobapadatahap selanjutnya
kriteria menuruthli PPKnsebesaB2, 10%; ahli
pendidikan sebesar 84, 6%; ahli desain 86, 1%.
Analisis data dengan menggunakan instrumen
angket. Setelahpengumpularmatadengan
angketmakadilakukantahap analisigata.
Angkettersebutdigunakarsebagainstrumen
yang bertujuanuntuk mengetahuisejauhmana
kelayakan produk yang dihasilkan. Angket yang
digunakandalam penelitianini termasukangket
tertutup darterbuka.Angketyang disajikan

dalam bentuk sedemikian rupa sehingga
respondemimintauntuk satu jawabagang
sesuaidengankarakterisik diirnya dengancara
memberitandasilang (X) atau tandachecklist

( a3Jetiapsiswa dimintauntuk menjawab
pertanyaaspertanyaaryangdiberikandengan
jawabanSangatSetujuu(SS),Setuju (S),Tidak
Setuju(TS), dan SangafTidak Setuju(STS).
Untuk pertanyaarpositif makadikalikan dengan
nilai SS=4,5=3,T7S=2,Dan STS=1dan
sebaliknyauntuk pertanyaamegatifdengamilai
S$5=1,5=2,TS=3danSTS=4.

Setalah analisa data dengan menggunakan
instrumen angket yang telah di uji cobakan oleh
ahli PPKn, ahli pendidikan dan ahli desain maka
di bawah ini adalah hasil desain hasil revisi
sampul gabungan bahan ajar mata pelajaran
PPKn.

Modul
Pendidikan Pancasila
dan Kewar; an
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Firdaus Muttaqin, S.Pd

keseluruhan bahan ajar ini dap@tyatakan baik.
Dari hasil analisis data dengan menggunakan
instrumen angket dan setelah pengumpulan data
denganangket tertutup, maka dapat dikatakan
bahwa hasil dari rekapitulasi dari daftar
pertanyaan dengan jawaban Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Tidk Setuju (TS), dan Sangat Tidak
Setuju (STS). Menunjukkan hasil dengan angka
kuantitatif80.1%.

Berdasarkanhasil perhitungan angket
terbuka tentang tampilan bahan ajar bahwa dapat
dilihat 62,5% siswa berpendapat tampilan
sampul jelas dan menarik. Hali menunjukkan
bahwa sampul dari bahan ajar tersebut
menunjukkan kejelasadan kemenarikan siswa
terhadap tampilan sampul tersebut, walapun
beberapa di antaranyaemilih kurang jelas tetapi
menarik sebesar 25%, dan sisanya siswa
berpendapat sampul daril@n ajar tersebut jelas
tetapitidak menarik.

Perhitungan angket pada pendapat siswa
mengenai kombinasi warna dapat terlihat bahwa
58,3% dari siswa berpendapatbagus dengan
alasan perpaduan warna yang di tampilkan bagus
dan37,5%siswaberpendapatukupbagusdengan
alasanwarna yang ditampilkan terlihat menarik
dan ada juga yang berpendap&tsasaja dengan
4,2%presentasenya.

Berdasarkanpendapatsiswa mengenai
penggunaan ilustrasi menunjukkan bahwa 66,7%
siswa berpendapadlustrasi bahan ajar menarik
dan mewakilimateri pembelajaran, dengan alasan
bahwa gambar dan ilustrasi menggambarkan
tentang kehidupannyata sehari hari, ada pula
yang berpendapamenarik tapi tidak mewakili
materi sebesar20,8% dan 12,5% berpendapat
biasa sajgetapimewakilimateri pembelajaran.

Berdasarkanpendapatsiswa mengenai
penyajian materi dapat dilihat bahwa jawaban
siswa sangat variatif. Terdapat 12 siswa dengan
presentasi50% berpendapatpenyajian materi
jelas, 8 siswa dengan presentasi 33,3%,
berpemapat penyajian materi cukup jelas dan 4
siswa dengan presentasi 16,7% penyajian materi
kurangjelas.

Berdasarkan pendapat siswa tentang
contoh soal dan latihan dapat dilihat bahwa siswa
denganjumlah 14 orang menyatakarbahwa
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contoh soal dan latihan menantang dengan
presentase 58,3%, dan berpendapat cukup

menantang ada 7 siswa dengan presentase 29,2%,

dan berpendapatbiasa saja 3 siswa dengan
presentase 12,5%,.

Berdasarkanpendapatsiswa mengenai
belajarmenggunakan bahan ajar ini dapat terlihat
bahwa 10 siswa memilih point menarik dengan
presentase4l1,7%, 7 siswa memilih cukup
mernarik dengan jumlah presentase 29,2%, dan 5
siswa memilih biasa saja dengan presentase
20,8% dan merasa membosankan 2 siswgalen
presentaseB,3%, apabila dilihat dari alasanya
siswa berpendapatmenarik karena dapat di
pahamiuntukmaterinyadanbila di lihat daripoint
terendahyaitu membosankarberalasankarena
kurang paham sehingga siswa yang berjumlah 2
orangmemilih jawabanmembosankan.

Berdasarkanpendapatsiswa mengenai

teoretis akan tetapi dapat digunakan dalam
kehiduparkesehariarsiswa.

Pada batasan masalah penelitian
pengembangarini bahwa pengaruhbahan ajar
PPKn berbasis PBL terhadap peningkatan hasil
belajar siswa dilihat dari segi pandangan ahli dan
responsiswasetelahmenggunakabahanajarini
mengalami peningkatan dan berdasarkan seluruh
tahapan pembangunanyang telah dilakukan,
terdapat beberapa hal
mengindikasikan bahan ajar ini  dapat
meningkatakan hasil belajar, terutama dilihat dari
hasilpresentasdalamangketuji ahli. Olehkarena
itu ada beberapa hal yang terdapat dalam angket
uji ahli yang secara spesifik bisa membuktikan
bahwa bahan ajar ini dianggap dapat
meningkatkan hasil belajar siswa menurut
penilaianuji ahli. Adapunhasildariuji ahliPPKn,
ahli pendidikarsertaahli desaintentangpengaruh

pemahaman materi setelah menggunakan bahanbahan ajar inidapat meningkatkan hasil siswa

ajarbahwab0%menjawaktmemahamidan37,5%
menjawab cukup paham serta 12,5% menjawab
kurang paham, siswmemilih jawaban tersebut
beralasanbahwa dari mateir bahan ajar yang
beranggapan materi yang dijelaskan sesuai
denganmaterinyadan yang lainnya menjawab

dilihat dari uaraian pembahasannyasebagai
berikut yakni dalam penelitian ini yaitu uji coba
pada tahap awal terciptanya produk berum
pengembangaahan ajar PPKn berbasisPBL
untuk meningkatkan hasil belajaiswa kelas V
SD 7 Cendonalengarkriteriamenurutahli PPKn

dengan alasan Cukup memahami karena karena sebesa67,36%,ahli pendidikansebesdB8%:;ahli

pelajaranPPKn membuasaya menghargaidan
memahami suatu ilmu yang berguna untuk
kehidupanseharihari. Selanjutnyaberdasarkan
pendapat siswa mengenai perbaikan dari bahan
ajarterlihatbahwar0,8%menjawatbhahwabahan
ajar sudahbaik dan tidak perlu adampgabaikan,
sedangkan 29,2% menjawab perlu adanya
perbaikan, dengan alasan perlu adanyagkan
warnayanglebih cerahsaja.

Bahan ajar PPKn berbasisPBL dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD 7
Cendono. Bahan ajar diperlukan oleh para guru
untuk membantu menyampaikansuatu materi
serta diperlukan siswa untuk mempelajari suatu
materi. Oleh karena itu, diperlukan untuk
mengembangkan bahan ajar agar mampu
memaksimalkan pembelajaran. Apalagi guru
tersebut mengunakan metode pembelajaran
konvenisonal. Dengan demikian, merancang
bahan ajar PPKn berbasisPBL adalah bahan
pengembangarbahan ajar yang efektif untuk
meningkatkandan melatih kemampuansiswa
dalam melakukan analisis permasalahanyang
terkandung pada tiap materi di pelajaran PPKn
pada kehidupan nyata sehingga pada mata
pelajarantidak hanyasekadapembelajaran
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desain 80% dan pada uji coba pada tahap
selanjutnya kriteriamenurutahli PPKn sebesar
82,10%; ahli pendidikan sebesar84,6%; ahli
desairB6,1%.Danpadauiji skalaterbatagakni uji
angket tertutup menunjukkan hasil dengan angka
kuantitatif80.1%.

Dari hasil temuan sesuai dengan lembar
wawancarasiswa terhadap bahan ajar PPKn
terdapat tahapan pengujian yang terakhir adalah
melihat respon siswa setelah mendapat dan
mencoba menggunakanbahan ajar ini jika
melihathasilangketertutuppadapengujiarskala
terbatasmendapatkan skor akhir sebesar 80.1%,
skor dan hal tersbut menunjukanbahan ajar
masuk dalam kategori sangat kuat sehingga dapat
dikatakarbahwaresporsiswaterhadapaharajar
sangat baik. Secara khusus beberapa aspek dalam
angket yang merujuk pada peningkatan hasil
belajarsiswatelahmenunjukkarhasilyangpositif
seperti yang terdapgtada hasilangketterbuka
dari delapan
(8) pertanyaan yang diajukan dengan
menggunakan pilihan ganda yang disertai dengan
alasansiswa, bahwa dari hasil angket terbuka
menjelaskan bahwa siswa memahami dan
tertarik pada bahan ajar yang digunakanwalaupun
ada beberapa siswa lain yang berpendbphtin
ajar tersebutmasih perlu
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perbaikanakan tetapi secaragaris besar siswa
dapat meningkatkan hasil belajar dengan
menggunakan bahan ajar PPKn berbasis PBL.Hal
ini tidak jauh berbedadengan simpulan dari
penelitian Isac et.al (2011) bahwa pengetahuan
dan keterampilan kewarganegaraan siswa
sebagian salah satunya dipengaruhi fafa&tor
yang terkait dengn kualitas dan peluang untuk
pembelajaran kewarganegaraan yang ditawarkan
oleh ruang kelas dan komposisi kelas, dan oleh
faktor-faktor di tingkat konteks nasional.
Pendidikan kewarganegaraan (PPKn di
Indonesia) haruslah melibatkan pembelajaran
keterampila sosial dan mengembangkan sosial
pengetahuan dari yang ada untuk memahami dan
menafsirkaniswisu sosial yang warga negara
maka siswa akan memberikankritik sehingga
menjadikan siswa sebagaiwarga negarayang
aktif (Arthur & Davison,2000;Johnsor& Morris,
2010).

Pada proses pembelajaran mata

dimasukkan pada bahan ajar tersebut dan
memperhatikan bahan ajar yang dapat
menyampaikian pesan daniateri ajarnya dapatdi
aplikasikan dalam kehidupan seharihari nyata
siswa. Pada pengembanganbahan ajar ini
dilakukan pengujian bahan ajar oleh beberapaahli
serta uji coba pada skala terbatas kepadasejumlah
siswa yang berperan sebagai sasaranutama dari
pengembangabaharajarPPKnberbasid?BL ini,

pada proses uji ahli dilakukan pada tiga bidang
ahli yakni ahli pendidikan pancasila dan
kewarganegaraaahli pendidikandanahli desain,

dari ketiga ahliini memiliki perannya masing
masing, ahli pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan melihat dari sisi kesesuaian dan
keluasan bahan ajar yakni isi dari materi bahan
ajar tersebut,ahli pendidikan melihat dari sisi
sejauh mana pengembangan bahan ajar tersebut,
dan ahli desain melihat dari sisi meitampilan
yangdigunakarpadabahanajarSetelahbahanuiji
selesai di lakukan kemudian pengembang

pelajaran PPKn dengan menggunakan bahan ajar melakukan tahap perbaikan atau tahap revisi

buku teks PPKn siswa mengalami kesulitan
belajar yang dihadapi siswa pada saat proses
pembelajaran yang di sampaikan atau ditugaskan
oleh seorang guru, menurg@irham & Wiyani,
2013) mengemukakarbahwa kesulitan belajar
merupakan kondisi saat siswa mengalami
hambatarhambatan tertentu untuk mengikuti
proses pembelajaran dan mencapai hasil belajar
secaraoptimal. Tiap siswa memiliki kesulitan
pembelajaran yang Hmeedabeda, salah satunya
ada beberapasiswa yang kurang memahami
materi dari bahan ajar buku teks mata pelajaran
PPKn ini ada juga yang dapat langsung
memahami isi dari materi dari bahan ajar tersebut
hal ini dikarenakan damgsegi kemampuan siswa
menyerap pelajaran yang berbedabeda
tingkatannya serta adanyakeberagaman individu
padatiap siswa dan kondisi lingkungan yang
berbedapula dapat menjadi salah satu faktor
sehingga timbullah permasalahan yang berbeda
sehingga hal tersebutmenjadi salah satisisala
kesulitanpadasaatprosepembelajaran.

SIMPULAN

Setelah dilakukan berbagai tahap
pengembangarpada produk bahan ajar PPKn

sesuai dengan saran dan masukan yang di berikan
oleh ketiga ahli tersebut. Kemudian, proses
dilanjutkandeganadanygpengujiarskalaterbatas
terhadap 24 siswa, kemudian dilakukan kembali
revisi terhadapbahan ajar agar menciptakan
produk akhir bahan ajar PPKn berbasis PBL agar
dapatmeningkatkan hasbelajarsiswa.
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Civics is an important lesson that needs to be given to instill character values in elem
school students. So the need for a learning method that is applied to Civics subj
cultivate the character of honestya student, one of which is the role playing method.
study aims to analyze the use of the role playing method for reculturating the value
character of honesty in Civics learning. The research method used is descriptive qua
research. Th population of this research is the sixth grade students of SD N 3 K
Pecangaan Jepara. The results showed that the role playing method in Civics learnil
foster and encourage honest character in a student. The steps in the role playing |
providea valueof honestyandfamiliarize studentswith applyingthe characterof honestyin
completinghe taskgivenbythe teacher.

Abstrak

PPKn merupakan pembelajaran penting yang perlu diberikan untuk menanamkaifanil
karakter pada siswa Sekolah Dasar. Sehingga perlunya motedo pembelajaranyang
diterapkarpadamatapelajararPPKnuntukmembudayakakarakterkejujuranpadaseorang
siswasalahsatunyadengarmetoderole playing Penelitiarnini bertujuaruntukmenganalisis
penggunaanmetode role playing untuk rekulturisasi nilai karakter kejujuran dalam
pembelajaran PPKn. Metode penelitian yang digunakan adalah adalah penelitian de
kualitatif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VI Sekolah Dasar SD N 3 K
Pecangaanlepara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode role playing dalam
pembelajaran PPKn dapat menumbuhkan dan mendorong karakter jujur dalam diri <
siswa. Langkatlangkah dalam metod®le playingmemberikan suatu nilai kejujuran ds
membiaakansiswamenerapkahkarakterkejujurandalampenyelsaiatugasyangdiberikan
olehgurunya.
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PENDAHULUAN
Rekulturasi merupakan sebuah proses
pembudayaan yang diarahkan  pada

perkembangankepribadian, kemandirian dan
mampu bekerja secara bersamasama dengan
orang lain. Rekulturisasi penting artinya bagi
pembentukan karakter generasi penerus bangsa.
Sehingga tepat kirany@embudayaankepribadian
diterapkarsejakusiadini.

Rekulturisasi adalah sistem pembudayaan
karakter baik kepada seseorangatas suatu
keyakinannilai danaturanbaru yangdiharapkan.
Proses Pembudayaansuatu nilai kreativitas,
otonomi/ kemandirian, dan elansi pendidikan
merupakan utama dari sebuah rekulturasi
(Wahyuni, 2011). Lembaga Pendidikan
merupakan factor utama pembentuk sumber daya
manusia yang bermutu dengan harapan dimasa
yangakandatangprosegpembangunatidak akan
sulit jika lembaga lembaga pendidikan telah
mempersiapkan diri untuk menciptakan sumber
daya manusia yang memiliki keunggulan
kompetitif dan komparatif yang relevan dengan
kebutuharpembangunan.

Mekanisme budaya adalah tindakan yang
memunculkan dan menjadikan sesuatu yang
berarti bagikemanusiaarini menjadinilaitambah
dalam arti fase tersebut benarbenar
berkelanjutan. Kebudayaan dapat dicapai dengan
penggunaarmetode pembelajaranpaik formal
maupun informal. Contoh pembelajaréormal
dapat dipelajardleh lembaggendidikan. Contoh
proses belajar secaraformal dapat dipelajari
melaluikegiatanpembelajaranli sekolahan.

Pendidikan kewarganegaraan (PKN)
merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang
diajarkandi sekolahmulaidaritingkatdasar(SD).
PKN mengemban tugas penting dalam
menanamkan berbagai niailai karakter sejak
usia dini khususnyadalam penelitianini yaitu
pengembangan nilai karakter kejujuran, dengan
tujuanuntukmembentukvarganegarayangbaik.
Pendidikan kewarganegaraasebagaiperantara
untuk mentransfenilai-nilai kejujuran
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bagi peserta didik membutuhkan proses
pembelajararyang tidak sekedar informasi searah
dari pendidik namun juga dibentuk dari kegiatan
pembelajaranyang mampu mendorongpeserta
didik untuk menanamkannilai-nilai karakter
dalamkehidupan.

PKN menjadi pembelajaranyang cukup
diminati peserta didik, karena apa yang dipelajari
sesuai dengan yang dilakukan dalam kehidupan
seharihari. Materi pada pembelajaranPKN di
kelas VI mempelajaritentang penerapannilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan seharihari.
Namun dalam bertindak, peserta didik tidak
selalu menerapkan nilai-nilai sesuai dengan
karakter  yang diharapkan. Sehingga
pembelajarandi sekolahanperlu menerapkan
pembiasaan nilai-nilai karaker yang sesuai
dengarPancasila.

Sebagaimanadiketahui, karakter berasal
dari nilai tentang sesuatu. Suatu nilai yang
diwujudkan dalam bentuk perilaku anak itulah
yang disebut karakteKarakter merupakan hal
yang unik dan khas yang menjadi unpembeda
antara bangsa yang satu dengan bangsa lain yang
merupakan perpaduan karakter dari seluruh
warga negaranya.Pendidikan karakter adalah
sebuahusahauntuk mendidik anakanak agar
dapat mengambil keputusandengan bijak dan
mempraktikkannya dalam kehigdan seharihari,
sehinggamereka dapat memberikankontribusi
yang positif kepadalingkungannya(Sulastri &
Alimin, 2017). Selanjutnya, Wiyani (2012)
mengemukakan pendidikan karakter adalah
sebuahtransformasinilainilai kehidupanuntuk
ditumbuhkembangkan dalam  kepribadian
seseorang sehingga menjadi satu dalamkehidupan
orang itu. Dalam definistersebut addiga ide
pikiran penting, yaitu: 1) proses transformasi
nilai-nilai, 2) ditumbuhkembangkan dalam
kepribadian3) menjadisatudalamperilaku.

Jujur sebagai sebuah nilai merupakan
keputusan seseorang untuk mengungkapkan
dalam bentuk perasaan, k&i@a dan perbuatan
bahwarealitasyang tidak dimanipulasidengan
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cara berbohongatau menipu orang lain untuk
keuntungan dirinya.

Metode role playing adalah suatu cara

K a t panguagaanjbahanbahain dpelajaran kmelaue n g a n

fi b e nyang éawan katanyaadalahfi b o h o n g pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa.

Makna jujur lebih jauh dikorelasikan dengan
kebaikan  (kemaslahatan). Kemaslahatan
memiliki makna kepentingan orang banyak,
bukan kepentingan diri  sendiri  atau
kelompoknya, tetapi semua orang yang terlibat.
Kesuma (2012:17) mengemukakan bahwa orang
yang memiliki karakter jujur dicirikan oleh
perilaku berikut. (1) Jika bertekad (inisiasi
keputusan)untuk melakukansesuatu,tekadnya
adalah kebenarandan kemaslahatan(2) Jika
berkata tidak berbohong (benar apa adanya). (3)
Jika adanya kesamaanantara yang dikatakan
hatinya dengan apa yang dilakukannya. Nilai
kejujuran harus terus ditumbuhkembangkan dan
diimplementasikan dalam kehidupan
bermayarakat, berbangsa, dan bernegara.
Pembangunarkarakter jujur sejak dini adalah
upaya tepat membentukgenerasibangsayang
bermutu. Seseorang yang memiliki karakter jujur
akandiminatiolehoranglain, baik dalamkonteks
persahabatan,bisnis, rekan/mitra kerja, dan
sebagainya. Karakter ini merupakan satu diantara
karakter pokok untuk menjadikan seseorang cinta
kebenaran,apapunresiko yang akan diterima
dirinyadengan kebenargrang ialakukan.

Cara yang dapat ditempuh guru untuk
rekulturisashilai karakter kejujuran yaitu dengan
menggunakan media role playing pada
pembelajaran PKN di kelas VI SD N 3 Krasak

Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara dengan

jumlah 35 siswa dengan materi penerapan -hilai
nilai Pancasilalalamkehdupan sehatiari.

Metode role playing adalah sejenis
permainangerak yang didalamnyaada tujuan,
aturandansekaligusnelibatkarunsursenandJill
Hadfield, 1986). Role playing sering Kkali
dimaksudkan sebagai suatu bentuk aktivitas
dimana pembelajar membayangkan dirinya
seolahrolah berada di luar kelas dan memainkan
peranoranglain (Yuliantoetal., 2020).
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Pengembangan imajinasi dan penghayatan
dilakukan siswa dengan memerankannya sebagai
tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini pada
umumnya dilakukan lebih dari satu orang, hal itu
bergantung kepada apa yang diperankan. Tujuan
penerapan metode role playing menurut
Zuhaerini (1983)metode ini digunakan apabila
pelajaran dimaksudkan untuk: (a) Menerangkan
suatu peristiwa yang di dalamnyamenyangkut
orang banyak, dan berdasarkanpertimbangan
didaktik lebih baik didramatisasikan dan
diceritakan, karena akan lebih jelas dan dapat
tertanam dalam diri anak, (b) Melatih arakak
agar mereka mampu menyelesaikanmasalah
masalah sosigbsikologis, (c) Melatih anaknak
agar mereka dapat bergaul dan memberi
kemungkinanbagi pemahamanerhadaporang

lain beserta masalahnya. Sementaraodetrole
playing ini bermanfaatuntuk :1) Role playing
dapat memberikan semacam hidden practise,
dimana murid tanpa sadar menggunakan
ungkaparungkapan terhadap materi yatgjah
dan sedangmereka pelajari. 2) Role playing
melibatkan jumlah murid yang cukup banyak,
cocok untuk kelas besar. 3) Role playing dapat
memberikan murid kesenangankarena role
playing pada dasarnya adalah permainan. Dengan
bermain murid akan merasa senang karena
bermainadalahduniasiswa.

Berdasarkanpenelitian sebelumnyayang
dilakukan oleh Diana Wulandari (2018) dengan
judul A Re k ul t NilaiiNifaia $érdamaian
Mel al ui Pembel aj aran PKN
penelitian yang dilakukan oleh Septiana Sulastri,
dkk (2019) dengan judul A P e n a nilaia n
Pendidikan Karakter Jujur dalam Aspek
Keterampilan Berbicara dan Menul i s 0
menunjukkan adanya peningkatan terhadap
karakter siswa. Sehingga memotivasi peneliti
untuk melakukan penelitian terkait penerapan
metoderole playing untuk rekulturisasinilai
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karakter kejujuran dalam pembelajaran PKN
dikelasVI.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
menguiji tingkat keefektifan penggunaan metode
role playing untuk rekulturisasi nilai karakter
kejujuran dalam pembelajaran PKN di kelas VI
SD N 3 Krasak PecangaanJepara. Tingkat
keefektifan metode role playing yang akan
digunakan dalam penelitian ini dilihat dari
aktivitas siswa. Sehingga dengan menggunakan
metode pembelajarantersebut, peneliti dapat
mengetahuiapakah metode role playing dapat
meningkatkan aktivitas siswa apakah sudah
menanamkanilai kejujuranatau tidak.

Berdasarkan hal tersebut, penulis
melakukan penelitian tentang keefektifan metode
role playing untuk rekulturisasi nilai karakter
kejujuran dalam pembelajaran PKN dengaatul
i MET ODROLE PLAYING UNTUK
REKULTURISASI NILAI KARAKTER
KEJUJURAN DALAM PEMBELAJARAN
PPKndi SEKOLAHDASARO .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan Pancasilamerupakanmata
pelajaran wajib yang diajarkan diseluruh jenjang
pendidikan, mulai pendidikan dasar sampai
perguruan tinggi. Karakteristik dari mata
pelajaran Pendidikan Pancasilaadalah sebagai
pendidikan nilai dan moral. Berdasarkan

temannya. Kemudian saat guru memberikan tes
formatif, banyak siswa yang mencontek jawaban
daritemanyangdianggappandai.

Pada saat penelitian ini dilakukan,
materi yang disampaikantentangimplementasi
nilai-nilai pancasila dalarkehidupan sehafari.
Guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan
metode role playing atau bermaperan. Guru
menyampaikan beberapa contoh penerapan nilai
pancasila,khususnyanilai kemanusiaarseperti
berperilaku layaknya manusia sesuai dengan
harkat, derajat, dan martabatnya. Guru juga
menyinggung masalah kejujuran siswa. Diakhir
pertemuan, disepakati bahwa pembelajaran
selanjutnyatidak ada lagi siswa berlaku tidak
jujur.

Hal yang perlu diapresiasi adalah
beberapa siswa sudah mulai memintadigngan
bahasyangsoparketikameminjambarangmilik
temannya, selain itu kejadian siswa jahil
menyembunyikan barang milik temannya sudah
tidak terjadi. Selain itu ada siswa yang ketika
menemukanuang dilingkungan sekolah segera
melapor dan menyerahkan kepada guru.
Kebiasaan positif yang sering dilakukan secara
terus menerus akan mampu merubah sikap dan
karaktersertadapatmemberikarcontohyangbaik
bagi siswa lainnya (Dharma & Siregar, 2014).
Selain itu, guru memberikan contoh dengan
meminta ijin Ketika meminjam alat tulis dari
siswa. Peneliti beranggapan bahwa seorang guru
harus memberi contoh yang baik agar ditiru oleh
siswanya. Keteladanandalam mendidik anak

wawancara dengan guru mata pelajaran tersebut sangat penting. Dengan begitu guru tidak perlu

diperoleh informasi bahwa Pendidikan Pancasila
tidak hanya transprormasipengetahuan,akan
tetapi sebagai media untuk membentuk
kepribadian siswa yang sesuai dengan nilai
pancasila, oleh karena itu disetiap
pembelajarannyaelalu disisipkan pesanmoral
yangdapat dijadikarcontoh bagsiswa.

Mata Pelajaran Pendidkan
Kewarganegaraadi kelas VI SD N 3 Krasak

lagi repotrepot memerintakan siswa untuk
berperilaku baik karena siswa sendiri yang akan
berperilakumencontolgurunya.

Indikator kejujuran siswa selain dengan
perilaku melaporkan penemuan uang saku
temannyadapatdilihat saatpelaksanaauajian. Di
pertengahan pembelajaran, guru selalu
memberikarevaluasberupapemberiarsoalessay
untuk mengukur pemahamanterhadap materi.

Pecangaan Jepara dijadwalkan setiap hari selasapertanyaannyspun sekedar meminta jawaban

mulai pukul 07.00 sampai 09.00 WIB. Perilaku
siswa di awatlawal pembelajaran belum
menunjukan perilakjujur. Beberapa siswa masih
kedapatan meminjam benda mitd&man lainnya
tanpamemintaijin. Kemudianadabeberapaiswa
yang jahil menyembunyikan benda milik
temannyanamun tidak mau mengakuiketika
ditanya. Selain itu sebelum belasuk sekolah
gurubanyakmendapatsiswamenyalinPekerjaan
Rumah(PR)dari buku
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pendapatpribadi, namun pada pelaksanaannya
masihbanyaksiswayangmencontedanmenyalin
tugas temannya demi mendapatkannilai yang
bagus. Honest character means to speak as it is
without exaggerating to get praise from others
(Nurgiansah et al., 2020). Kejujuran berarti
berbicara apa adanya danberperilaku sewajarnya
tanpa mengharapkan pujianang lain. Kejujuran
akan tercermin dalam perilaku berbicasesuai
dengan
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kenyataan, berbuatesuaibukti dan kebenaran
(Batubara, 2015). Untuk mensiasati hal tersebut,
guru pun memberikan soal yang berbedtatn
siswa yang satu dengan siswa lainnya. Dan
menekankanpada siswa untuk tetap duduk di
kursinya masingmasing dan tidak berkeliaran
kesana kemari mencari jawaban. Pada akhirnya
siswa terbiasa mengerjakan soal sergBrdiri
tanpamencontek.

Jujurmerup@kannilai pentingyangharus
dimiliki setiap orang. Jujur tidak hanya
diucapkan, tetapi juga harus tercermin dalam
perilaku seharihari (Arianto, 2017). Perilaku
seharihari ini tercermin saat pembelajaran
Pendidikan Pancasila di Kelas, siswa tidagi
datangterlambat danmemberikanalasanyang
irasional. Siswa juga tidak lagi mencontek saat
menjawalsoal.Duahalini selalu ditekankaroleh
guru saat pembelajaranberlangsungsehingga
menjadi suatu kebiasaan. Jika karakter jujur ini
bisa dibudayakarsejak di lembaga pendidikan
sekolah, maka bangsa ini akan damai,maju dan
beradab (Nurgiansah, 2021). Selain dengan
pemberian soal, guru juga memberikan pekerjaan
rumah yang harus diselesaikan setiap minggunya.
Beberapa siswa masih ada yangngerjakannya
mendadak di kelas sebelum pembelajaran
dimulai. Namun seiring berjalannya waktu,
kebiasaan mengerjakan pekerjaan rumah di kelas

semakin menurun. Siswa mulai terbiasa
mengerjakanugasyang
SIMPULAN

Kesimpulan karakter kejujuran siswa
kelasVI SDN 3 KrasakPecangaadeparaberhasil
dibentuk melalui metode role playing pada
pembelajaranPPKn. Hal tersebutterlihat dari
beberapaindikator, seperti: siswa tidak lagi
mencontek saat pelaksanaan ujian tertulis, siswa
melapor ketika menemukan uang atau barang di
lingkungan sekolah, siswa meminta ijin ketika
meminjambarangmilik temannyalan siswarajin
mengerjakan tugas pekerjaan rumah taapal
menyalin tugas temannya. Selain itu, kejujuran
siswa terbentuk karena figur gurunya yang
memberikan teladan yang bagfiehingga setiap
perilakunyamenjadi contoh bagiswa.

DAFTAR PUSTAKA
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diberikan oleh guru untuk dikerjakan dirumahnya
masing-masing bahkan ada pula yang langsung
dikerjakansaatitu juga.

Dengan demikian, karakter jujur dapat
dibentuk melalui Pendidikan Pancasilamelalui
metoderole playing dan peran gurunyadalam
memberi contoh. Selain dengan pemberian mata
pelajaran, perilaku jujur siswa juga dapat
dibentuk melalui keteladanan guru sebagai figur
yang layak dicontoh baik perkataannya maupun
perbuatannya. Walaupun keteladan ini dianggap
sebagai cara yang kuno dalam pendidikan namun
terbukti keteladanini sangat efektif terhadap
perubaharikapdanperilakusiswa di lingkungan
sekolah (Aeni, 2014). Berdasarkan hasil
wawancara dengan siswa pun diperoleh informasi
bahwadengarbelajarpendidikanpancasilasiswa
tahu perilaku yangesuai dengan nilai pancasila
dan merekabemusaha untuk mempraktikannya.
Demikian pula dengan karakter jujur, siswa
berpendapat bahwa kebiasaan jujur mereka
semakin meningkat setelahbelajar secarateori
maupun praktik tentang pendidikan pancasila.
Selain pengaruh dari isi materinya, pegamunya
pun tidak dapat dikesampingkan. Guru berhasil
memberikan contoh yang baik sehingga karakter
jujur siswadapat terbentuk.
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This study aims to (1) analyze the needs of teachers and students, (2)
designs, (3) analyzéeasibility, (4) analyze the effectivenes$ PBL-based interactive
teaching materials to impve Civics learning outcomes for fifth grade elementary sct
students. The research method uses R&D (Research and Development) with sever
namely:(1) finding potentials angbroblems(2) initial datacollection,(3) productdesign,
(4) design vhdation, (5) product revision, (6) product trials, and (7) product revisions.
product trial design used a pretest posttest control group design. Data were colle:
guestionnaires, tests, interviews. The data from the validation results wereednhjy
accumulating the number of scores. The statistical test of effectiveness was carried ¢
SPSS. Data on the effectiveness of Higlsed interactive teaching materials were analy
by gain test, t test at a significance level of 0PBL-based interactive teaching materi
proved to be feasible because the total scores obtained from the two validators were
88 score criteria, respectively, "very feasible". The use of-B&ied interactive teachin
materialseffectivelyimprovesstudeniearningoutcomesasevidencedy increasedearning
outcomesTheaverageercentagef prettesin thecontrolandexperimentatlassespamely
62.58and87.28.Theresultsof thet-testobtainedicount= 8.72with asignificanceevel of
0.000 < = 0.05. The conclusion obtained is that the development cbB&id interactive
teaching materials is proven to be appropriate, feasible and effective in improvir
learning outcomes of Class V Civics in elementary schools. It is recommemdéesithers
use PBlbased interactive teaching materials in learning because they can improve ¢
learningoutcomes.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan (1) menganalisiskebutuhanguru dan siswa, (2)
merancang desain, (3) menganalisedayakan, (4) menganalisis keefektifan bahan
interaktif berbasi$BL untuk meningkatkan hasil belajar PPKn siswa kelas V SD. Me
penelitian menggunakan R&Mésearch and Developmedgngan tujuh tahapan yaitu: (.
mencari potensi dan masalah, @ngumpulan data awal, (3) desain produk, (4) vali
desain, (5) revisi produk, (6) uji coba produk, dan (7) revisi produk. Desain uji coba p
menggunakampretest posttest control group desidrata dikumpulkan dengan, angket, t
wawancara.Data hasil validasi dianalisis denganmengakumulasikafjumlah skor. Uiji
statistik keefektifan dilakukan dengan SPSS. Data keefektifan bahan ajar interaktif b
PBLdianalisisdengaruji gain,uji t padatarafsignifikansi0,05.Bahanajarinteraktifberbasis
PBL terbukti layak karena jumlah skor yang diperoleh dari dua validator rmasaging 87
dan 88 kriteria skor fAsangat | ayRBkefektf
meningkatkan hasil belajar siswa yang terbukti dari pgatan hasil belajar. Ratata
persentase prettest pada kelas kontrol dan eksperimen, yaitu 62,58 dan 87,28. H:
di peroleh nil ai thitung = 8,72 dengan
diperoleh yaitu bahwa pengembangan bahan iageraktif berbasi$BL terbukti sesuai
kebutuhan, layak dan efektif dapat meningkatkan hasil belajar PPKn Kelas V di s
dasar. Disarankanagar guru menggunakarbahan ajar interaktif berbasisPBL dalam
pembelajarakkarenadapatmeningkatkan hashelajarsiswa.

© 2022UniversitasMuria Kudus
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PENDAHULUAN

Salah satu mata pelajaran yang ada dari :

tingkat sekolah dasar sampai perguruantinggi
adalah mata pelajaran PPKn. Pendidikan
Kewarganegaraarmengembanmisi nilai dan
sikap dalam tiga ranah sekaligus yakni kognitif,
afektif dan psikomotorik(Rondli & Khoirinnida,
2017). Rahayu (2017: 1) menyatakanbahwa,

i Pe mb el aprdidikam Pancasila dan
KewarganegaraarfPPKn) adalah studi tentang
kehidupan seharihari, mengajarkanbagaimana
menjadi warga negara yang baik dan menjunjung
tinggi nilai-nilai Pancasila yang merupakan dasar
negara I ndonesi ao. Lubi
bahwa,i T u j pembelaran PPKn di SD/MI
yaitu mempunyai kemampuandalam berpikir
kritis, bersikap nasionalisme, dan berjiwa
Pancasila, memiliki wawasan kebangsaan dalam
menjunjung tinggi NKRI dengan rasa cinta tanah

airo. Af andi (2013: 2)
sebagaprofesi meliputi mendidik, mengajar, dan
mel ati ho. Mendi di k mer u

nilai hidup yang bermakna, mengajar merupakan
usaha untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
dan teknologi bagi peserta didik, sedangkan
melatih merupakan usaha untuk memipangkan
keterampilaryangdiajarkankepadgesertalidik.
Guru merupakan kunci dalam keberhasilan dalam
sebualpendidikan.

Menurut Kosasih (2021: 1) menyatakan,
fi B a hagandi dalamnyadapat berupa materi
tentang pengetahuanketerampilan,dan, sikap
yang harus dicapai peserta didik terkait
kompetensi dasar
diharapkandapat menarik perhatiansiswa dan
membuat pembelajaranlebih bermakna. Guru
harus menjadi fasilitator pembelajaran. Rusman
(2013: 4) jugaber pendapat
sebagai demonstrator yang berfungsi untuk
mendemonstrasikan suatu materi pelajaran
sehingga lebih mudah dimengerti dan dipahami
pesertad i d Dlkh&karenaitu guruharusmampu

langkahmodelpembelajarafBL sebagaberikut

(1) mengorientasikan masalah dengan
membentukelompokyangterdiri dari 4-5peserta
didik, (2) mengorganisasikan peserta didikdengan
membimbing melaksanakaranalisis kasus(3)
mengumpulkan sumber sebagai bahan untuk
menyelesaiakan kasu@}) mergembangkan dan
menyajikan hasil diskusi dalam bentuk diskusi
ataupun presentasi, dan (5) analisis dan evaluasi
proses dan hasil dari pemecahan masalah(Pratiwi,
2020).

Pentingnya model PBL dalam
pembelajarandidasarkan pada teori psikologi
kogn(tif2 0/2ndrut YRsBi ) (2008e B3y, aflPBLk a n
didasarkanpada prinsip bahwa masalahdapat
digunakan sebagai titik awal untuk mendapatkan
ilmu baru. Fokusnya tidak pada apa yang sedang
dilakukan oleh siswa, tetapi pada apa yang siswa
pikirkan selama me nger j a kMemumnty a o .
Asrinni ynd tyaaksg n ,d kikT u(g2aGs1 8g:ur 214 ) ,
pembelajaranPBL dalam proses pembelajaran
papdt amembantu sibwa dalamt mdmecahkdna i
masalah, belajar sendiri, kerja samatim, dan
memperolelpengetahuan yarlg u aPademodel
ini pembelajarandimulai dengan menyajikan
masalah nyata yang penyelesaiannya
membutuhkan kerjasama antara siswa, guru
memandu siswa untuk menguraikan rencana
pemecahan masalah menjadi tahaptahap
kegiatan, guru memberi contoh mengenai
penggunaan keterampilan dan strategi yang
dibutuhkan supaya tugastugas tersebut dapat
diselesaikan. Guru  sebagai fasilitator

t er t e nmenciptakanBsaidsana kelasj yang fleksibes e b u t

berorientasi pada upaya penyelidikan siswa.
Menurut Hotimah (2020: 5) menyatakan bahwa,
PBL (PBL) adalah metode pembelajaranyang

b a h w aipicu dleb parmasalpharg yyang mendorong siswa

untuk belajar dan bekerja kooperatif dalam
kelompok untuk mendapatkansolusi, berpikir
kritis dan analitis, mampu menetapkanserta
menggunakarsumber daya pembelajaranyang

menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan sesuaiPenguatamadasetiaplangkahmodelPBL

diajarkan, Model pembelajaraRBL merupakan
konsep belajar yang membantu guru dalam
pembelajaranyang berpusat pada pembelajar
(Student Centered) Hal ini sesuai dengan
pendapatRahman(2018: 25), fi B a h metode
model pembelajaran ini  melatih dan
mengembangkan kemampuan untuk
menyelesaikarmasalahyang berorientasipada
masalahontentik dari kehidupan siswa, untuk
merangsang kemampuan
Menurut Sugiyantomemaparkarlangkah

29

untuk mempermudah kegiatan pembelajaran
dalam menganalisis proses penyelesaian
permasalahan diperlukannya media pembelajaran
(Amaliyah& Santoso02020).

Bahan ajar interaktif berbasisPBL ini
mempresentasikammateri dalam bentuk teks,
gambar, audio, video, animasi, serta
menggabungkan link dan tool yang
memungkinkan siswa berinteraksi dengan bahan

b e ajgy telsabut. Medianirgekaktif menurub $ugilana .

(2012:127) yaitu, A M e dpéndelajarardimana
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pembelajar berhadapan dan berinteraksi langsungbelum menggunakanbahan ajar dan model
dengarkomputerandroid, ataulainnya.Interaksi pembelajaran Dalam pembelajaranguru hanya
tersebut terjadi secara individual dengan adanya menggunakan metode ceramah dengan

link dantool yang memungkinkan siswa memilih  menggunakan bahan ajar berupa buku paket dan
materi yang tersaji dalam bahan afae r s e b ULKS (lembar kerja siswa) dalam penugasan.
Mweene (2020: 13) juga menyimpulkan bahwa, Selama pembelajaran daring dalam pembelajaran
fiLebi h baik jika seor amgmapfaatkahiartioid dalamppembelajpgami | i h
dan menggunakan media pembelajaran interaktif karena sebagian bessiswa sudah mempunyai
denganbaik agar siswa lebih antusiasdalam android yang bisa dimanfaatkansebagaimedia
mengikuti pembelajarayang disampaikan dan  pembelajaranSeharusnydengaradanyaandroid
meningkatkammotivas belajarpadas i s wa 0 . yang canggih siswa dapat memanfaatkan untuk

Hadist Awalia Fauzia (2018: 42) meningkatkan kamampuan dan merangsang aktif
melakukan penelitian dengan judul Penerapan belajarsehinggaasilyangdicapaibisa optimal.
Model PembelajaranPBL untuk Meningkatkan Bahanajarinteraktif berorientasPBLini
Hasil Belajar Matematika SD. Mardatilah, dkk diharapkan dapat menjadi bahan ajar yang efektif
(2019: 40) juga melakukanpenelitian berjudul dalam pembelajaranPPKn materi Keragaman

fi B a h a nintefkptid Berbasis Kearifan Lokal SosialBudayadi IndoensigpadakelasV sehingga
Melalui Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran setiap materi dapat disajikan lebih menarik,
Bahasal n g g rhasiinga,bahwa bahan ajar efektif, danberdayagguna.Pemanfaatahahamajar
tersebut layak digunakan dan tanggapan guru dan interaktif berbasis PBL sebagai media
siswa juga menyatakan bahwa bahan ajar tersebut pembelajaran interaktif materi Keragaman Sosial
layak digunakan sebagai bahan ajar dalam Budayadi Indoensigugadapatdilakukansebagai
pembelajaran khusunya dalam pembelajaran bahanajar di sekolahmaupundi luar sekolah.
PPKn. Handayani (2018: PEengukaranhagilabelajdr aiswa dafari prdsesl

PBLadalahmodelpembelajaralyangmenyajikan pembelajaran yaitu ranah kogniffiengetahuan)
masalatdengarntopik dari kehidupamyatasiswa, saja.

jadi siswa itu bisa aktif mendorong siswa untuk Berdasarkan latar belakang dan masalah
mengembangkan keteranpilan  pemecahan di atas mendorong peneliti untuk mengambil

masalah dan memperdalam pemahaman tentangpenel i ti an dengan judul iPen
konsep b e | aj Kahatuddin (2018: 44) Ajar Interaktif BerbasisPBL untukMeningkatkan

mengungkapkarPenerapanmodel PBL sangat HasilBelajarPPKnSiswaKelasV S D gaitu pada
cocok untuk diterapkan, karena model ini mampu  materiKeraganan SosialBudayadi Indoensia.
membuat siswa memecahkan beberapa masalah
kontekstual sehingga dapat membangun METODPE PII:.tNELITIAN K tod
memahami. Issufiah (2018:118) juga menyatakan ___Ceneiiian _ini - menggunakan metode
bahwafi P e mb e | nelplai PBLndiharapkan penelitian R&D (Rgsearch and Deve]opmen_t)
dapatmembantiguruuntuk mengajasecaraaktif Produk yang dihasilkan bahan ajar interaktif
dan menjadikan siswa menjadi pusat berbasis Problem Based Learning Penelitian
pembel aj Murhairan . (2019:  230) dilakukan_ _melalui 4 kegiatan vyaitu: (1) .
mengemukakanbahwa i Me | gdmbelajaran B1ehnganz_iI|S|s(b:;1h?(n Iajarl,((Z) Eeﬂgempangan desain
- o ahan ajar, (3) kelayakan bahan ajar yang
PBL, siswa merasa perlu untuk mencari jawaban digunakan, dan (4) efektifitas penggunaan bahan

atas masalah yang dihadapi yang terjadi di . ; .
lingkungan dgn g%ru melaghyme?eka Jbagaimana ajar.Adapunlangkahlangkahpenelianantardain:
' 1) desainpenelitian,2) prosedurmpenelitian,3)

prosesnenemukagawabarntersebusecaralmiah S ;

dan secaras i st e maz ikk §2021: 18) sumbemdanjenisdata4) teknikpengumpulamlata,

menyatakan bahwa, fi Ma s aylar rdiangkat 5)mstr_ur_nenpenelltl.an,s) uji keabsahadata,dan

2 7) analisisdata (Sugiyona2021)

dalamPBL adalahmasalalyangberkaitandengan Sumber dat di kan dal

kehidupan sehahari, ditambah lagi penggunaan _ oumber dala yang digunakan daiam

alat peraga akan memudahkansiswa dalam penelitian pengembanganbahan ajar interaktif
erbasis Problem Based Learning ini meliputi

mengkonstruksieoriteorid al am kenyat l?i EP?] 5 .
Berdasarkanobservasikelas V di SD sumbe data primer dan sumber data sekunder.

. : Adapun data primer dalam penelitian ini diperoleh
Negeri 3 Pelang, Kecamatan Mayong di !
April 2022 berdasarkarhasil wawancara,guru P thianini dip ' u !
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belajar PPKrsiswa dan bukibuku, karya ilmiah,

dan pendapat para ahli yang berkompetensi, serta

memiliki relevansi dengan masalah yang diteliti.
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian
pengembangarberupa data kualitatif dan data
kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitianini dilakukan dengantes, wawancara,
angket,dandokumentasiuji keabsahan datialam
penelitian ditekankan pada uji validitas dan
reliabilitas. Data hasil uji validasi dianalisis untuk
mengetahukelayakarprodukyangdikembangkan.
Skor penilaian pada rentanglD0 dengan kategori
kuranglayak,cukuplayak,layak,dansangatayak.
Data hasil validasi dianalisis berdasarkan-rata
skoryangdiperoleh.
Ratarataskor validasi= ¢ ¢'@ doamioi @0
Q6 6'dGBE QQQGO £ i
Kriteria bahan ajar interaktif berbasisProblem
Based Learninglikatakan layak digunakan dalam
pembelajaran apabila ratata skor yang diperoleh
antarar1-85,99.
Tabel 1 Kriteria Validasi Bahan Ajar
Interak tif BerbasisProblem BasedLearning

Skor Skor o .
(Kuantitatif) Kualitatif Kriteria Media
86-100 A Sangatayak
717 85,99 B Layak
561 70,99 C CukupLayak
<56 D KurangLayak
Keefektifan pembelajaran diperoleh

melalui analisis data peningkatanhasil belajar

Ho: W1 = W2 (tidak ada perbedaan hasil belajar
antarakelaseksperimermankontrol).
» (dda perbedaan hasil belajar antara
kelaseksperimemankelaskontrol).

Ada tidaknya perbedaanhasil belajar pada
kelompok kontrol dan eksperimen ditunjukkan
nilai Sig. (2 tailed). Apabilanilai Sig. (2-tailed)>U
= 0,05 maka HO diterima. Sebaliknya apabila Sig.
2t ailed) < U = 0,05 maka
t pada analisadata pretestadalahnilai Sig. (2-
tailed)> U = 0,05. Pada analisa data posttest
kriterianyaadalah nilaSig. (2-tailed)< U 0505.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang disajikan berupa
analisis kebutuhan bahan ajar, desain bahan ajar,
hasiluji kelayakanhasiluji keefektifan bahaajar.
Penelitian ini berfokus pada pengembangan bahan
ajar interaktif berbasisProblem based learning
pada muatan pelajaran PPKn materi Keberagaman
BudayaBangsakwntukkelasV SekolahDasar.
Analisis Kebutuhan Bahan Ajar

Berdasarkan hasl wawancara pra
penelitian menunjukan bahwa bahan ajar di ada di
sekolahanbelum lengkap. Bahan ajar yang ada
hanya sebatas buku paket yang di dapatkan dari
pemerintaldanlembarkerjasiswayangberisisoat
soal. Tidak adanya bahan ajar yamgnarik dan
interaktif yang bisa membantu siswa dalam
memahami materi pembelajaran menyebabkan
siswakesulitanbelajar,sehinggahasilbelajarsiswa
pada mata pelajaramPPKn materii Ker ag a man
Sosial Budaya di | n d o n enenjadi ¢endah.

Ha o |

H1

siswa. Data uji coba yang dianalisis adalah dataSehinggadibutuhkanbahan ajar yang interaktif

pre-test dan posttest. Data pre-test dan posttest
dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
yang dianalisis dengan menggunakan rui@am
Ternormalisas{Normalized Gaipataun-gain:

0 "QOREQ> =

Y Q& Qi Qa ovaaii Qo Qi
Peningkatanhasil belajar siswa yang dihitung
dengan rumus-gain dapat dibagi dalam kategori
berikut:
0,000(<g>) < 0,30= peningkatarhasilbelajar
rendah
0,300(<g>) < 0,70= peningkatarhasilbelajar
sedang
0,700(<g>) 01,00= peningkatarhasilbelajar
tinggi
Analisis data dapat dilakukan dengan uji
independentsample t test berbantuanprogram
SPSSuntuk mengetahuiperbedaanhasil belajar
kelompokkontrol daneksperimerberikut.

31

yang bisa dijadikan bahan ajar dalam proses
pembelajaran,khusunya pada kelas V sekolah
dasar.
DesainBahan Ajar

Bahan ajar yang dikembangkan adalah

YQaie i 0 60 RHii Q0 Qi dahan ajar interaktif berbasis Problem Based

lgearning yang dapat dioperasionalkandengan
menggunakan android atau gadget seocatme
Produk pembelajarandikemas dalam muatan
pelajaran PPKn untuk kelas V materi Keragaman
Sosial Budaya di Indonesia. Desain bahan ajar
berisi, 1) pendahuluan, yang meliputi apersepsi,
peunjuk penggunaanbahan ajar, dilanjutkan
penjelasan Kompetensi Dasar dan Indikator
PencapaiaKompetensyangakandicapaipeserta
didik, danprofil pengemband?) kegiatarintiyang
berisi materi dan pembahasaryang dilengkapi
denganteks, gambar,dan video sesuai dengan
sintakmodelpembelajarat’BL, 3)penutup berisi
kuisdan game.
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Uji kevalidan bahan ajar

Uji validasi oleh ahli yang terdiri dari ahli materi
dan ahli bahan ajar. Penilaian kelayakshan
ajar interaktif berbasis ProbleBased Learning
diperoleh melalui pendapat dari ahli bahan ajar
dan ahli materi sebagaivalidator yang sudah
memvalidasi produk dengan kriteria kelayakan
yang sudah ditentukan. Kriteria kelayakan bahan
ajar interaktif berbasisProblem Based Learning

adalahsebagaberikut:
Tabel 2 Kriteria Validasi

Skor Skor o .
(Kuantitatif) =~ Kualitatif Kriteria Media
86-100 A Sangatayak
7171 85,99 B Layak
561 70,99 C CukupLayak

<56 D KurangLayak

Adapunpendapatari ahli mediadan ahli
materi terhadapahanajar interaktifberbasis
Problem Based Learningdalah sebagai berikut:
Tabel 3 Kelayakan bahan ajar Menurut Ahli

BahanAjar dan Ahli Materi

. Nilai .

Ahli validasi PendapatAhli
Ahli Bahan

,IAiar 87 Sangat.ayak

Ahli Materi 88 Sangatayak

Dari tabel tersebutdapat disimpulkan bahwa
bahan ajar interaktif berbasisProblem Based
Learning i s a n b ay adigonakan untuk
meningkatkanhasil belajar PPKn kelas V SD
padamateriKeberagamaBudayaBangsaku.
Uji keefektifan bahanajar

Peningkatan hasil belajar siswa dianalisis
dengan menggunakan ratarata Gain
ternormalisasi. Untuk mengetahui garis besar
peningkatan hasil belajar siswa pada berikut
rekapitulasi hasil pretest dan posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Nilai ratta N
Gainkelompokkontrol adalah0.28dengarN-Gain
(%) kelompok kontrol adalah 28. Nilai ratata N
Gain kelompok eksperimen adalah 0.72 dengan N
Gain(%) 72.Hasiltersebumenunjukkankelompok
eksperimen memiliki perolehan nilai N- Gain
dengan kategotinggi.

Uji independensamplet-test digunakan
untuk mengetahui perbedaanratarata posttest
masingmasingkelompok ujisecarasignifikan.

Suatu model dikatakan memiliki perbedaan
ratarata signifikan apabila nilai sig (2-tailed)
kurangdari0.05Hasil uji independensamplet-test
dilakukandengammelihatnilai Equalvariances
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assumedHal ini dilakukan karenadata bersifat
homogenNilai signifikansiyangdiperolehatauSig
(2-tailed) adalah 0.000 < 0.05. Artinya ada
perbedaan ratarata antara posttest kelas
eksperimendengan posttest kelas kontrol yang
signifikan. hasil menunjukkan ratarata posttest
kelas eksperimen87,28, serta ratarata posttest
kelaskontrol,62,58.Hal tersebumembuktikarada
perbedaan ratarata yang signifikan. Artinya,
pembelajarandengan menggunakanbahan ajar
yangdikembangkarauhlebih baik.

Kriteria keefektifan media yaitu apabila hasil uji t
untukskorpretesimemiliki nilai Sig.(2tailed)> U

= 0,05; dan skor posttest kriterianya nilai Sig.(2
tailed) < U = 0,05.
untuk mengetahuihasil belajar posttest siswa.
Hasil uji t untuk skor posttestdiperoleh nilai
thitung = 8,72 dengannilai Sig.(2tailed) 0,000<

U = 0,05. Artinya ada perbedaanhasil belajar
posttest pada kelas kontrol dan eksperimen, yaitu
hasil belajar posttest pada kelas eksperimen lebih
tinggi dari kelas kontrol. Dengan demikian bahan
ajar interaktif berbasisProblem baseal learning
telah memenuhi kriteriagfektif. Sehingga dapat
dikatakan bahan ajanteraktif berbasisProblem
based learningefektif meningkatkan hasil belajar
PPKn SD.

SIMPULAN
Berdasarkan pemaparan diatas dapat

disimpulkan bahwa bahan ajeteraktif berbais
Problem based learning terdiri atas 1)
pengembanganbahan ajar interaktif berbasis
Problem based learning 2) produk yang telah
dikembangkankemudian divalidasi dalam dua
tahap oleh dosen ahli bahan ajar dan dosen ahli
materi. 3) hasipresentase validasi oleh validator
ahli bahan ajar dan materi yaitu sebesar 87 dan 88
dengan kategor.i iSangat
pembelajaradiukur dari peningkatarhasilbelajar
siswa dalam pembelajaran.Peningkatan hasil
belajar siswa dianalisis dgan menggunakan data
pretesdanposttespadauji coba.Peningkatanrata
rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan
eksperimensebesar62,58 dan 87,28. Ratarata
hasil belajar pada kelompok eksperimenlebih
besar sehingga dapat dikatakan bahan ajar
interaktif berbasisProblem based learningfektif
meningkatkan hasil belajar PPKn SD. (Sugiyono,
2021:204).

Hasil belajar pretest dan posttest siswa juga
dianalisis dengan menggunakan ujighin. Hasil
uji N-gaindiperolehpadakelaseksperimerdenga
nilai peningkatarnsebesal0,72 kategoritinggi,

Setel ah

Laya
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sedangkankelas kontrol 0,28 kategori rendah.
Dengan demikian pemebelajaranmenggunakan
bahan ajar interaktif berbasis Problem Based
Learning (PBL) telah memenuhikriteria efektif PelaksanaanKurikulum 2013. Jurnal
(Sugiyono,2021:207). Pedagogig5 (1), 100-108.

Uji-t juga dilakukan dengan menggunakan Fauzia, Hadist Awalia. 2018. PeneraparModel
program SPSS untuk menguji perbedaanhasil PembelajaranProblem Based Learning
belajar pada kelompok kontrol dan eksperimen untuk Meningkatkan Hasil Belajar
sebelum dan sesudah uji coba. Kriteria keefektifan Matematika SD Jurnal Primary PGSD
media yaitu apabila hasil ujiuntuk skor pretest UniversitasRiau, 7 (1),40-47.
memiliki nilai Sig.(2t ai | ed) > U = Hamdik Q. 202 Rroses Betajar Mengajar
posttest kriterianya nilai Sigf2 ai | ed) < U = JdkartdRinekaCipta.

Setelah uji coba, dilakukan test untuk mengetahui Handayani, M. 2018. Developing thematie
hasil belajar posttest siswa. Hasil uji t untuk skor integrative learning module with
posttesdiperolehnilai t-hitung= 8,72dengan nilai problembased learning model for
Sig.(2tailed) 0,000 < U = 0,05. Artinya ada elementaryschoolstudentsJurnal Prima
perbedaanhasil belajar posttestpada kelompok Edukasia6 (2), 166-176.

kontrol dan eksperimen, yaitu hasil belajar posttest Hotimah, Husnul. 2020. Penerapan Metode
pada kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelas PembelajaranProblem Based Learning
kontrol. Dengan demikian pembelajaran Dalam Meningkatkan Kemampuan
menggunakan bahan ajar interaktif berbasis Bercerita Pada Siswa Sekolah Dasar.
Problem Based LearningPBL) telah memenuhi Jurnal Edukasj VIl (3),5-11.
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This study aims to determine the factors that cause children to become dysgraphia ¢
outthedevelopmenbf thecurriculumgivento childrenwith speciaineedsn learningsocial

sciencegradelll SD 2 Klepu SemarangThis researclusesqualitativetypesand casstudy

designsTheresearclsamplevasstudentsith speciaineedsn gradelll of SD NegeriKlepu

02 Pringapu®istrict, Semarang Regency. The data collection methods used are inter
observations, documentation and field notes. The results of this research show t
curriculum development provided provides several programs to overcome childrel
specialneedsvhich includetheuseof supportingmediasothatchildrenaremoreinterested
in learning and curriculum modifications carried outdigss teachers along with spec
accompanyingteachers.In addition, there are several factors that cause children to

experience special needs due to the lack of attention given by péwecttddren. As well
as the absence of communication between teachers and parents in overcoming ¢
problems.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untukengetahui faktor yang menyebabkan anak menjadi disg
serta mengetahuipengembangarkurikulum yang diberikan kepadaanak berkebutuhan
khusus pada pembelajaran IPS kelas Ill SD 2 Klepu Semarang. Penelitian ini mengg
jenis kualitatif dan desain stukasus. Sampel penelitian adalah siswa berkebutuhan ki
di kelas Il SD Negeri Klepu 02 Kecamatan Pringapus Kabup&emarangMetode
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dokumentasi dat
lapanganHasil penilitianini menunjukkarbahwapengembangakurikulumyangdiberikan
memberikan beberapa program untuk mengatasi anak berkebutuhan khusus yang
pemanfaatan medimedia yang mendukung agar anak lebih tertarik terhadap pembel;
sertamodifikasikurikulumyangdilakukanolehgurukelasbesertalengargurupendamping
khusus. Selain itu ada beberapa faktor yang menyebabkan anak mengalami berke
khusus dikarenakan kurangnya perhatian yang diberikan orang tua kepada anak. Se
adany&omunikasiantaraguru danorangtuadalammengataspermasalahaanak.
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